Sustainable Banking Management

"Buku Sustainable Banking Managemenet menawarkan
pemahaman mendalam tentang peran penting akuntansi
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis di
berbagai sektor. Buku ini mengulas konsep-konsep dasar
akuntansi manajemen, termasuk pengendalian biaya,
penganggaran, dan analisis kinerja, serta aplikasi
praktisnya dalam industri manufaktur, ritel, jasa, dan
teknologi. Dengan pendekatan yang berbasis kasus,
pembaca akan mendapatkan wawasan tentang
bagaimana perusahaan dapat menggunakan informasi
akuntansi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas. Selain itu, buku ini juga menyoroti tantangan
yang dihadapi oleh manajer dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan bagaimana akuntansi manajemen dapat
menjadi alat penting dalam merespons perubahan
tersebut. Ideal untuk mahasiswa dan profesional, buku ini
menjadi panduan komprehensif untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi manajemen dalam
praktik.
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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
tidak berlaku terhadap:

L

1.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristtwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penclitian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,

Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Pengeunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lma ratus juta
rupiah).
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Kata Pengantar Penerbit

Dengan penuh rasa bangga, kami menghadirkan buku
Sustainable Banking Management kepada para pembaca,
akademisi, praktisi keuangan, serta semua pihak yang tertarik
dengan konsep perbankan berkelanjutan. Buku ini merupakan
kontribusi penting dalam menjawab tantangan industri perbankan
di era modern, di mana keberlanjutan telah menjadi faktor kunci
dalam menentukan arah kebijakan dan strategi keuangan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan
pentingnya prinsip keberlanjutan, sektor perbankan memiliki peran
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan serta
masyarakat. Buku ini membahas secara komprehensif konsep,
strategi, regulasi, hingga implementasi sustainable banking yang
relevan dengan perkembangan industri keuangan saat ini.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang
bermanfaat bagi akademisi, mahasiswa, praktisi perbankan,
regulator, serta semua pihak yang ingin memahami lebih dalam
mengenai bagaimana sektor perbankan dapat berkontribusi
terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, kami
mengapresiasi kerja keras para penulis yang telah menuangkan
gagasan, penelitian, dan pengalaman mereka dalam bidang ini.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung proses penerbitan buku ini, termasuk para pakar,
mitra industri, serta tim editorial yang telah bekerja keras dalam
memastikan kualitas buku ini tetap tinggi dan relevan.

Semoga buku Sustainable Banking Management dapat
memberikan wawasan yang mendalam serta mendorong inovasi
dan implementasi praktik perbankan berkelanjutan di berbagai
sektor keuangan.

Selamat membaca,
Hormat Kami,
Penerbit Kesatuan Press



Prakata

Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur, kami
mempersembahkan buku Sustainable Banking Management
sebagai hasil dari dedikasi, penelitian, dan pengalaman dalam
bidang perbankan berkelanjutan. Buku ini lahir dari kebutuhan akan
referensi yang komprehensif mengenai bagaimana sektor
perbankan dapat memainkan peran penting dalam mendorong
pembangunan ekonomi yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan sosial.

Perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, serta tuntutan regulasi
yang semakin ketat menjadi tantangan yang tidak dapat dihindari
oleh industri keuangan modern. Oleh karena itu, melalui buku ini,
kami berusaha menghadirkan pembahasan yang tidak hanya
teoretis tetapi juga aplikatif, dengan menyoroti berbagai kebijakan,
strategi, serta studi kasus dari praktik perbankan berkelanjutan di
berbagai belahan dunia.

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat
bagi para akademisi, mahasiswa, regulator, serta pelaku industri
perbankan yang ingin mendalami dan mengimplementasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka. Semoga
buku ini juga dapat menginspirasi lebih banyak pihak untuk
berkontribusi dalam mewujudkan sektor keuangan yang lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, saran, serta inspirasi dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang luas dan berkontribusi terhadap perkembangan industri
keuangan yang lebih berkelanjutan.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Bogor, 4 Februari 2025
Penulis
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SUSTAINABLE BANKING MANAGEMENT

Bab 1
Pendahuluan

Sustainable Banking Management: Prinsip, Implementasi, dan
Masa Depan adalah pendekatan holistik dalam pengelolaan
perbankan yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam
seluruh aspek operasional, strategi bisnis, dan pengambilan
keputusan keuangan. Konsep ini didasarkan pada tiga pilar utama
dalam keberlanjutan, yaitu lingkungan (Environmental), sosial
(Social), dan tata kelola perusahaan (Governance) atau ESG, yang
bertujuan untuk menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil,
inklusif, dan bertanggung jawab.

Dalam konteks prinsip perbankan berkelanjutan, bank tidak
hanya berorientasi pada profitabilitas jangka pendek, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan
bisnisnya. Hal ini mencakup kebijakan pembiayaan yang
mendukung proyek-proyek ramah lingkungan, keberpihakan pada
inklusi keuangan bagi kelompok masyarakat yang kurang terlayani
(underserved communities), serta memastikan transparansi dan tata
kelola yang baik untuk mencegah praktik bisnis yang tidak etis.

Pada tingkat implementasi, perbankan berkelanjutan
diwujudkan melalui berbagai inisiatif, seperti pengembangan
produk keuangan hijau, penerapan kebijakan investasi berbasis ESG,
serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung digitalisasi dan
efisiensi operasional yang ramah lingkungan. Beberapa instrumen
keuangan yang mendukung keberlanjutan di antaranya adalah
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green bonds (obligasi hijau), sustainability-linked loans, dan skema
pembiayaan mikro berbasis inklusi sosial. Selain itu, bank juga
mengadopsi kebijakan pengelolaan risiko yang lebih ketat terhadap
sektor-sektor industri yang memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan, seperti pertambangan dan energi fosil.

Dalam aspek masa depan perbankan berkelanjutan, tren
global menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam industri
keuangan, di mana keberlanjutan menjadi faktor utama dalam
strategi jangka panjang. Peran teknologi digital seperti kecerdasan
buatan (Al), blockchain, dan analitik data besar (big data analytics)
semakin memperkuat kemampuan perbankan dalam menciptakan
layanan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, peraturan
dan standar internasional seperti Paris Agreement, Principles for
Responsible Banking (PRB), dan Sustainable Development Goals
(SDGs) semakin mendorong bank untuk beradaptasi dengan praktik
bisnis yang lebih etis dan berorientasi pada dampak sosial serta
lingkungan.

Dengan demikian, Sustainable Banking Management bukan
hanya sekadar strategi bisnis, tetapi merupakan transformasi
fundamental dalam cara perbankan beroperasi. Melalui penerapan
prinsip keberlanjutan secara menyeluruh, perbankan dapat
berkontribusi dalam menciptakan ekonomi yang lebih kuat,
mengurangi risiko keuangan akibat perubahan iklim, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat global.
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Bab 2

Definisi dan
Urgensi Sustainable
Banking

A. Definisi Sustainable Banking

Sustainable banking, atau perbankan berkelanjutan, adalah
suatu  pendekatan dalam industri perbankan yang
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam strategi,
operasional, dan keputusan pembiayaan guna mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, inklusif, dan
bertanggung jawab. Konsep ini berfokus pada tiga aspek utama,
yaitu lingkungan (environmental), sosial (social), dan tata kelola
(governance) atau ESG, yang bertujuan untuk memastikan
bahwa aktivitas perbankan tidak hanya berorientasi pada
keuntungan  finansial  jangka  pendek, tetapi juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap
masyarakat dan ekosistem.

Dalam konteks lingkungan, sustainable banking menekankan
pada praktik perbankan yang mendukung pengurangan emisi
karbon, efisiensi energi, perlindungan keanekaragaman hayati,
serta pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan seperti
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energi terbarukan dan ekonomi sirkular. Dari sisi sosial, bank
yang menerapkan prinsip keberlanjutan berkomitmen pada
inklusi keuangan, perlindungan hak asasi manusia, kesetaraan
gender, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan investasi
berdampak sosial. Sementara itu, dalam aspek tata kelola,
sustainable banking menuntut adanya transparansi, etika bisnis
yang kuat, kepatuhan terhadap regulasi, serta kebijakan
pengelolaan risiko yang mengutamakan keberlanjutan.

Bank yang mengadopsi prinsip sustainable banking juga
cenderung menerapkan kebijakan investasi dan kredit yang
bertanggung jawab, di mana mereka melakukan due diligence
terhadap dampak sosial dan lingkungan dari setiap pembiayaan
yang diberikan. Misalnya, bank yang berkomitmen pada
keberlanjutan akan menghindari pendanaan proyek yang
merusak ekosistem, seperti deforestasi atau pertambangan
ilegal, serta lebih memilih untuk mendukung bisnis yang
memiliki dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Selain
itu, bank juga berperan dalam meningkatkan kesadaran dan
literasi keuangan hijau bagi nasabah, serta berinovasi dalam
menciptakan produk-produk keuangan berkelanjutan seperti
obligasi hijau (green bonds), pinjaman hijau (green loans), dan
instrumen investasi berbasis ESG.

Sustainable banking bukan hanya merupakan sebuah tren,
tetapi telah menjadi kebutuhan dalam menghadapi tantangan
global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, serta
ketidakstabilan ekonomi. Seiring dengan meningkatnya
tuntutan dari regulator, investor, dan konsumen untuk lebih
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan, bank yang
menerapkan prinsip keberlanjutan akan memiliki daya saing
yang lebih kuat, mengurangi risiko reputasi, serta menciptakan
nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.
Dengan demikian, sustainable banking berperan sebagai motor
utama dalam membangun sistem keuangan yang lebih adil,
stabil, dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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B. Urgensi Keberlanjutan Dalam Industri Perbankan

Keberlanjutan dalam industri perbankan semakin menjadi
keharusan di tengah meningkatnya tekanan global terhadap isu
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and
Governance/ESG). Bank memiliki peran strategis dalam
menggerakkan ekonomi dengan menyalurkan modal ke
berbagai sektor industri dan bisnis. Oleh karena itu, kebijakan
pembiayaan yang mereka terapkan memiliki dampak besar
terhadap keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan masyarakat.
Tanpa prinsip keberlanjutan, bank dapat berkontribusi pada
pendanaan proyek yang memperburuk perubahan iklim,
menyebabkan kerusakan lingkungan, meningkatkan
ketimpangan sosial, serta meningkatkan risiko sistemik dalam
sektor keuangan.

Salah satu alasan utama urgensi keberlanjutan dalam perbankan
adalah meningkatnya risiko perubahan iklim yang mengancam
stabilitas ekonomi dan keuangan. Bencana alam akibat
perubahan iklim seperti banjir, kebakaran hutan, dan badai
semakin sering terjadi dan menyebabkan kerugian finansial
yang besar. Bank yang masih banyak mendanai industri berbasis
bahan bakar fosil berisiko mengalami peningkatan kredit macet
(non-performing loans/NPL) akibat ketidakstabilan sektor
tersebut. Misalnya, transisi menuju energi terbarukan telah
menyebabkan perusahaan minyak dan gas menghadapi
penurunan valuasi, yang berdampak pada bank-bank yang
masih memiliki eksposur tinggi terhadap sektor ini.

Sebagai respons terhadap tantangan ini, banyak negara telah
menerapkan regulasi keberlanjutan dalam industri keuangan.
Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) dan
European Green Deal adalah contoh kebijakan global yang
mendorong transparansi dalam pelaporan risiko iklim oleh
institusi keuangan. Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
telah menerbitkan Taksonomi Keuangan Berkelanjutan sebagai
panduan bagi industri keuangan dalam menyalurkan
pembiayaan yang mendukung ekonomi hijau. Selain itu, Bank
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Indonesia juga mendorong pengembangan Green Financing
dan Sustainable Bonds sebagai instrumen pendanaan
berkelanjutan.

Selain regulasi, tekanan dari investor dan konsumen juga
semakin kuat. Investor global kini lebih selektif dalam memilih
bank berdasarkan komitmen ESG mereka. Contohnya,
BlackRock, salah satu perusahaan manajemen aset terbesar di
dunia, telah mengalihkan investasi mereka ke perusahaan yang
memiliki kebijakan keberlanjutan yang jelas dan menarik dana
dari bisnis yang tidak ramah lingkungan. Nasabah juga semakin
sadar akan pentingnya perbankan hijau, sehingga mereka
cenderung memilih bank yang menawarkan produk keuangan
berkelanjutan, seperti tabungan hijau, obligasi hijau, dan
pinjaman berbasis ESG.

Beberapa bank besar telah menunjukkan kepemimpinan dalam
penerapan prinsip keberlanjutan. HSBC, misalnya, telah
berkomitmen untuk menghentikan pendanaan proyek berbasis
batu bara secara bertahap dan meningkatkan investasi di sektor
energi terbarukan. Standard Chartered juga mengumumkan
target untuk mencapai emisi nol bersih (net-zero emissions)
dalam portofolio pembiayaannya pada tahun 2050. Sementara
itu, di Indonesia, Bank BRI dan Bank Mandiri mulai menawarkan
produk keuangan berkelanjutan, seperti pembiayaan untuk
usaha mikro berbasis lingkungan dan kredit kendaraan listrik.

Tidak hanya dalam aspek pembiayaan, keberlanjutan dalam
perbankan juga diterapkan melalui inovasi digital untuk
mengurangi jejak karbon. Banyak bank kini mengadopsi
paperless banking, penggunaan energi terbarukan di kantor-
kantor cabangnya, serta mengembangkan layanan digital yang
lebih ramah lingkungan. Misalnya, DBS Bank telah menerapkan
digital banking untuk mengurangi konsumsi kertas dan
meningkatkan efisiensi energi, sementara Bank Central Asia
(BCA) memperluas layanan mobile banking untuk mengurangi
kebutuhan transaksi tatap muka yang memerlukan sumber daya
lebih banyak.
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Keberlanjutan dalam industri perbankan bukan lagi sekadar tren,
tetapi merupakan strategi bisnis yang esensial untuk
menghadapi masa depan yang lebih berisiko dan tidak
menentu. Bank yang gagal beradaptasi dengan prinsip
keberlanjutan berisiko mengalami kerugian finansial, kehilangan
kepercayaan dari investor dan nasabah, serta menghadapi
sanksi regulasi yang semakin ketat. Oleh karena itu, bank harus
mulai mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam model bisnis
mereka, baik melalui kebijakan investasi yang lebih selektif,
inovasi produk keuangan berkelanjutan, maupun penerapan
operasional yang lebih ramah lingkungan. Dengan cara ini,
perbankan dapat memainkan peran sentral dalam mendorong
transformasi ekonomi global menuju masa depan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

C. Perkembangan Global Dan Tren Regulasi

Perkembangan global dalam sustainable banking mengalami
percepatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, didorong
oleh kesadaran akan dampak perubahan iklim, ketimpangan
sosial, serta pentingnya tata kelola yang baik dalam sektor
keuangan. Pemerintah, regulator, dan lembaga keuangan di
seluruh  dunia semakin menekankan penerapan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam kebijakan
perbankan guna memastikan stabilitas ekonomi jangka panjang
dan mengurangi risiko sistemik yang berkaitan dengan faktor
lingkungan dan sosial. Salah satu langkah penting dalam
perkembangan ini adalah munculnya berbagai regulasi dan
standar keberlanjutan yang mengikat lembaga keuangan untuk
lebih bertanggung jawab dalam alokasi modal serta transparan
dalam pelaporan dampak keuangan mereka terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Salah satu regulasi global yang menjadi acuan utama adalah
Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD), yang
dikembangkan oleh Financial Stability Board (FSB) untuk
mendorong transparansi dalam pengungkapan risiko iklim di
sektor keuangan. Banyak bank dan investor institusional telah
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mulai menerapkan standar TCFD dalam laporan keberlanjutan
mereka, yang membantu dalam mengukur dan mengelola risiko
terkait perubahan iklim. Selain itu, Uni Eropa telah
memperkenalkan EU Taxonomy for Sustainable Activities,
sebuah sistem klasifikasi yang membantu bank dan investor
mengidentifikasi proyek yang benar-benar memenuhi standar
keberlanjutan, sekaligus mencegah praktik greenwashing (klaim
keberlanjutan yang menyesatkan).

Di tingkat internasional, Equator Principles (EPs) telah menjadi
standar yang digunakan oleh lebih dari 120 lembaga keuangan
di seluruh dunia untuk mengevaluasi dan mengelola dampak
sosial dan lingkungan dari proyek-proyek yang mereka danai.
Selain itu, inisiatif seperti Principles for Responsible Banking
(PRB) yang dikeluarkan oleh United Nations Environment
Programme Finance Initiative (UNEP FI) telah diadopsi oleh
banyak bank sebagai komitmen terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) dan Perjanjian Paris
tentang perubahan iklim.

Di kawasan Asia, regulasi keberlanjutan juga semakin ketat.
China, misalnya, telah mengembangkan Green Credit
Guidelines, yang mengharuskan bank untuk memasukkan faktor
lingkungan dalam keputusan kredit mereka. Jepang melalui
Financial Services Agency (FSA) juga telah mendorong
pelaporan ESG yang lebih transparan, sementara Singapura
melalui Monetary Authority of Singapore (MAS) meluncurkan
kebijakan insentif bagi bank yang mendukung pembiayaan
hijau.

Di Indonesia, pemerintah dan regulator juga terus memperkuat
kebijakan perbankan berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah mengeluarkan Peta Jalan Keuangan Berkelanjutan
(Sustainable Finance Roadmap) serta mewajibkan bank untuk
menerapkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB)
dalam operasi bisnis mereka. Selain itu, Bank Indonesia telah
memperkenalkan  kebijakan insentif bagi bank yang
menyalurkan pembiayaan ke sektor hijau, serta mendorong
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pengembangan Taksonomi Keuangan Berkelanjutan untuk
mengklasifikasikan aktivitas ekonomi yang dapat dianggap
sebagai investasi hijau.

Tren regulasi ini menunjukkan bahwa perbankan global tidak
bisa lagi mengabaikan prinsip keberlanjutan, karena kepatuhan
terhadap standar ESG kini bukan hanya menjadi faktor reputasi,
tetapi juga menentukan daya saing di pasar. Seiring dengan
semakin ketatnya regulasi dan meningkatnya kesadaran akan
dampak negatif dari praktik bisnis yang tidak berkelanjutan,
bank yang tidak beradaptasi akan menghadapi tantangan besar,
baik dari segi risiko keuangan, kepatuhan hukum, maupun
ekspektasi dari investor dan konsumen yang semakin peduli
terhadap isu keberlanjutan. Oleh karena itu, bank di seluruh
dunia perlu segera mengintegrasikan prinsip keberlanjutan
dalam strategi bisnis mereka untuk memastikan ketahanan dan
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam era ekonomi hijau.
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Bab 3

Pilar Utama
Sustainable Banking

A. Environtmental: Pengelolaan emisi karbon, pendanaan
hijau

Dalam menghadapi krisis iklim global, sektor perbankan
memainkan peran penting dalam mendorong keberlanjutan
dengan mengelola emisi karbon dan meningkatkan pendanaan
hijau. Bank tidak hanya bertanggung jawab terhadap emisi
karbon yang berasal dari operasional mereka sendiri (Scope 1
& 2), tetapi juga terhadap emisi yang dihasilkan dari proyek
atau perusahaan yang mereka biayai (Scope 3). Oleh karena itu,
perbankan modern harus mulai mengadopsi kebijakan yang
lebih ketat dalam pengelolaan emisi karbon serta aktif dalam
menyediakan  pembiayaan untuk proyek-proyek yang
mendukung transisi menuju ekonomi rendah karbon.

1. Pengelolaan Emisi Karbon dalam Perbankan

Pengelolaan emisi karbon dalam industri perbankan dapat
dikategorikan menjadi tiga cakupan utama:

Scope 1 — Emisi langsung yang berasal dari operasional
bank, seperti penggunaan bahan bakar pada kendaraan
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dinas atau emisi dari sistem pemanas dan pendingin di
kantor.

Scope 2 — Emisi tidak langsung dari konsumsi listrik yang
digunakan oleh bank di gedung perkantoran, pusat data,
dan cabang-cabangnya.

Scope 3 — Emisi yang berasal dari aktivitas bisnis yang
dibiayai oleh bank, seperti investasi di industri berbasis
bahan bakar fosil, pembiayaan proyek infrastruktur dengan
jejak karbon tinggi, serta rantai pasokan yang terkait
dengan operasional perbankan.

Untuk mengurangi emisi Scope 1 dan 2, banyak bank mulai
menerapkan langkah-langkah seperti:

a. Penggunaan energi terbarukan dalam operasional
kantor dan pusat data mereka, seperti pemasangan panel
surya di kantor cabang.

b. Optimalisasi efisiensi energi, misalnya dengan
menerapkan sistem pencahayaan hemat energi dan
penggunaan peralatan ramah lingkungan.

c. Digitalisasi layanan perbankan, termasuk adopsi e-
statements, layanan mobile banking, dan operasional
tanpa kertas (paperless banking) untuk mengurangi
konsumsi kertas dan jejak karbon.

Namun, tantangan terbesar bagi sektor perbankan adalah emisi
Scope 3, yang mencakup jejak karbon dari seluruh portofolio
pembiayaan mereka. Banyak bank masih memiliki eksposur
besar terhadap industri berbasis karbon tinggi, seperti minyak
dan gas, batu bara, serta sektor manufaktur dengan polusi
tinggi. Untuk mengatasi ini, beberapa bank besar seperti HSBC,
JPMorgan Chase, dan Citibank telah mengumumkan komitmen
mereka untuk mencapai net-zero emissions pada tahun 2050,
dengan strategi mengurangi pembiayaan ke sektor-sektor yang
merusak lingkungan dan meningkatkan alokasi dana untuk
proyek hijau.

12
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Regulasi internasional seperti Task Force on Climate-related
Financial Disclosures (TCFD) kini menuntut bank untuk secara
transparan mengungkapkan risiko iklim dari investasi mereka,
sehingga memungkinkan investor dan regulator untuk
mengevaluasi apakah suatu bank memiliki kebijakan yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Selain itu, Science-
Based Targets initiative (SBTi) membantu bank dalam
menetapkan target pengurangan emisi yang selaras dengan
tujuan Perjanjian Paris, yang bertujuan membatasi kenaikan
suhu global di bawah 2°C.

2. Pendanaan Hijau: Mendorong Transisi ke Ekonomi
Berkelanjutan

Selain mengurangi emisi karbon, bank juga memiliki peran
krusial dalam mendukung proyek-proyek berkelanjutan melalui
pendanaan hijau (green financing). Pendanaan hijau melibatkan
berbagai instrumen keuangan yang dirancang untuk mendanai
inisiatif yang mendukung mitigasi perubahan iklim, efisiensi
energi, dan pembangunan berkelanjutan. Beberapa bentuk
pendanaan hijau yang kini banyak diterapkan oleh sektor
perbankan meliputi:

a. Green Bonds (Obligasi Hijau) — Instrumen keuangan yang
diterbitkan untuk mendanai proyek ramah lingkungan,
seperti pembangunan energi terbarukan, infrastruktur hijau,
dan efisiensi energi. Contohnya, Bank Dunia telah
menerbitkan berbagai green bonds dengan total nilai
miliaran dolar untuk mendukung proyek keberlanjutan di
negara berkembang.

b. Sustainability-Linked Loans (SLLs) — Kredit yang suku
bunganya disesuaikan berdasarkan pencapaian target
keberlanjutan perusahaan peminjam. Jika perusahaan
berhasil mencapai target pengurangan emisi atau
peningkatan efisiensi energi, mereka mendapatkan suku
bunga yang lebih rendah sebagai insentif.
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c. Green Mortgages — Pinjaman rumah yang memberikan
insentif bagi nasabah yang membeli atau merenovasi rumah
dengan teknologi hemat energi.

d. Sustainable Investment Funds - Dana investasi yang
dialokasikan khusus untuk proyek yang berkontribusi
terhadap transisi hijau, seperti pengembangan kendaraan
listrik dan teknologi karbon rendah.

Beberapa bank besar dunia telah menunjukkan kepemimpinan
dalam pendanaan hijau. BNP Paribas, misalnya, telah
mengalokasikan lebih dari €200 miliar untuk pembiayaan hijau
hingga 2025, sementara Citibank berkomitmen menyalurkan
lebih dari $1 triliun untuk pembiayaan berbasis ESG pada tahun
2030. Di Asia, Monetary Authority of Singapore (MAS) telah
memperkenalkan berbagai insentif untuk mendukung obligasi
hijau dan keberlanjutan keuangan, sementara Bank of China
semakin aktif dalam mendukung pembiayaan proyek ramah
lingkungan.

3. Regulasi dan Kebijakan Global dalam Pendanaan Hijau

Pemerintah dan regulator di berbagai negara kini semakin ketat
dalam mengawasi implementasi prinsip keberlanjutan dalam
perbankan. Beberapa kebijakan utama yang mendorong
pertumbuhan pendanaan hijau meliputi:

a.  EU Taxonomy for Sustainable Activities — Sistem klasifikasi
yang mengidentifikasi proyek mana yang benar-benar
dapat dianggap sebagai "hijau”, guna mencegah praktik
greenwashing.

b.  Net-Zero Banking Alliance (NZBA) — Sebuah aliansi global
yang mewajibkan bank anggotanya untuk menyusun

strategi pengurangan emisi karbon secara bertahap
hingga mencapai net-zero pada tahun 2050.

c. Green Credit Guidelines (China) - Regulasi yang
mendorong bank untuk meningkatkan pembiayaan di
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sektor hijau dan mengurangi eksposur terhadap industri
berbasis bahan bakar fosil.

d.  Taksonomi Keuangan Berkelanjutan OJK (Indonesia) —
Inisiatif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
memberikan panduan bagi bank dalam menyalurkan
pembiayaan ke sektor hijau, seperti energi terbarukan dan
transportasi berkelanjutan.

Selain regulasi, bank juga menghadapi tekanan dari investor
dan pemangku kepentingan yang semakin peduli terhadap
aspek lingkungan. Laporan CDP (Carbon Disclosure Project)
menunjukkan bahwa bank yang tidak memiliki strategi
keberlanjutan yang jelas berisiko kehilangan kepercayaan pasar
dan mengalami peningkatan risiko kredit dari sektor-sektor
yang rentan terhadap dampak perubahan iklim.

4. Tantangan dan Prospek Masa Depan

Meskipun pendanaan hijau dan pengelolaan emisi karbon terus
berkembang, masih terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi oleh sektor perbankan, antara lain:

a. Kurangnya standar global yang seragam - Berbagai
negara memiliki definisi dan kriteria yang berbeda
mengenai apa yang dianggap sebagai investasi hijau.

b.  Risiko transisi ekonomi — Beberapa industri tradisional
masih bergantung pada bahan bakar fosil, sehingga bank
perlu menyeimbangkan antara keberlanjutan dan stabilitas
ekonomi.

c¢.  Perubahan regulasi yang cepat — Bank harus terus
menyesuaikan strategi mereka dengan regulasi baru yang
terus berkembang.

Namun, dengan meningkatnya kesadaran global dan dukungan
regulasi yang semakin kuat, pendanaan hijau diprediksi akan
menjadi tren utama dalam sektor perbankan di masa depan.
Bank yang mampu mengadopsi strategi keberlanjutan dengan
baik tidak hanya akan mengurangi risiko keuangan mereka,
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tetapi juga akan mendapatkan keuntungan dari meningkatnya
permintaan atas produk keuangan yang mendukung ekonomi
hijau dan inklusif.

B. Social (Sosial): Inklusi keuangan, tanggung jawab sosial
perbankan

Dalam pilar sosial dari konsep keberlanjutan (Environmental,
Social, and Governance / ESG), sektor perbankan memiliki peran
penting dalam memastikan bahwa layanan keuangan dapat
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat serta berkontribusi
terhadap kesejahteraan sosial. Inklusi keuangan merupakan
aspek utama dalam strategi perbankan yang berkelanjutan, di
mana bank harus memastikan bahwa individu dan bisnis,
terutama kelompok yang kurang terlayani seperti masyarakat
berpenghasilan rendah, pelaku usaha mikro, perempuan, dan
komunitas di daerah terpencil, memiliki akses terhadap layanan
keuangan yang aman, terjangkau, dan sesuai dengan kebutuhan
mereka. Beberapa inisiatif yang telah dilakukan oleh berbagai
bank untuk meningkatkan inklusi keuangan antara lain
pengembangan produk keuangan berbasis digital seperti
mobile banking, e-wallet, dan fintech lending, serta program
edukasi keuangan yang bertujuan meningkatkan literasi
finansial masyarakat. Di Indonesia, misalnya, program Laku
Pandai dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong bank
untuk menyediakan layanan perbankan bagi masyarakat
pedesaan melalui agen-agen perbankan, sementara di India,
skema Pradhan Mantri Jan Dhan Yojana (PMJDY) telah membuka
lebih dari 400 juta rekening bagi masyarakat yang sebelumnya
tidak memiliki akses ke bank.

Selain inklusi keuangan, tanggung jawab sosial perbankan juga
menjadi elemen kunci dalam membangun kepercayaan dan
hubungan jangka panjang dengan masyarakat. Bank yang
bertanggung jawab secara sosial tidak hanya berfokus pada
profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial yang mereka
ciptakan. Hal ini dapat diwujudkan melalui berbagai inisiatif,
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seperti program Corporate Social Responsibility (CSR) yang
mencakup bantuan bagi komunitas terdampak bencana,
investasi dalam pendidikan dan kesehatan masyarakat, serta
pemberdayaan ekonomi lokal melalui pembiayaan berbasis
keberlanjutan. Contohnya, Bank Rakyat Indonesia (BRI) aktif
dalam mendukung sektor usaha mikro dengan memberikan
akses permodalan kepada petani dan nelayan, sementara
Standard Chartered Bank menjalankan program Futuremakers,
yang bertujuan membantu generasi muda mendapatkan
keterampilan dan akses ke pekerjaan layak melalui pelatihan
keuangan dan bisnis.

Lebih jauh, bank juga mulai menerapkan prinsip social impact
investing, yaitu strategi investasi yang tidak hanya
mempertimbangkan keuntungan finansial, tetapi juga dampak
sosial yang positif. Misalnya, semakin banyak bank yang
menyediakan kredit berbasis gender, yang memberikan akses
pembiayaan dengan bunga lebih rendah bagi pengusaha
perempuan untuk mendukung pemberdayaan ekonomi mereka.
Selain itu, beberapa bank telah mulai memperkenalkan
sustainable microfinance, di mana pembiayaan diberikan
kepada kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki
akses ke modal usaha, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan sosial dan mengurangi ketimpangan ekonomi.

Tekanan dari regulator dan pemangku kepentingan semakin
mendorong bank untuk menempatkan aspek sosial sebagai
prioritas utama dalam strategi bisnis mereka. Regulasi seperti
UN Principles for Responsible Banking (PRB) dan standar Global
Reporting Initiative (GRI) mengharuskan bank untuk lebih
transparan dalam mengungkapkan dampak sosial dari kegiatan
bisnis mereka. Bank yang gagal mengintegrasikan inklusi
keuangan dan tanggung jawab sosial dalam operasional mereka
berisiko kehilangan kepercayaan publik serta menghadapi
peningkatan regulasi yang lebih ketat. Oleh karena itu, integrasi
aspek sosial dalam strategi perbankan bukan hanya sekadar
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kewajiban moral, tetapi juga merupakan langkah strategis yang
dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

C. Governance (Tata Kelola): Transparansi, etika, dan
kepatuhan regulasi

Dalam industri perbankan, tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance / GCG) adalah fondasi utama
untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, meningkatkan
kepercayaan publik, dan memastikan keberlanjutan jangka
panjang. Tata kelola yang baik mencakup tiga elemen utama,
yaitu transparansi, etika, dan kepatuhan regulasi, yang saling
berhubungan dalam menciptakan sistem perbankan yang
akuntabel, bertanggung jawab, serta berorientasi pada prinsip
keberlanjutan (ESG — Environmental, Social, and Governance).
Dengan meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan global
serta tuntutan dari regulator dan investor, bank harus semakin
memperkuat sistem tata kelola mereka untuk meminimalkan
risikko operasional, menghindari skandal keuangan, dan
memastikan keberlanjutan bisnis.

1. Transparansi dalam Perbankan: Meningkatkan Kepercayaan
Publik dan Investor

Transparansi dalam industri perbankan mengacu pada
keterbukaan dalam penyampaian informasi yang akurat, jelas,
dan tepat waktu kepada para pemangku kepentingan, termasuk
regulator, investor, nasabah, dan masyarakat luas. Transparansi
yang baik memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memahami kondisi keuangan bank, kebijakan risiko, serta
dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis yang
diambil.

Beberapa langkah utama dalam meningkatkan transparansi
perbankan meliputi:

a.  Laporan Keuangan yang Akurat dan Terstandarisasi
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Bank wajib menyusun laporan keuangan berdasarkan
standar internasional, seperti International Financial
Reporting Standards (IFRS) atau Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP). Laporan ini harus diaudit
oleh lembaga independen untuk memastikan tidak ada
manipulasi data yang merugikan investor dan nasabah.

b.  Pengungkapan Risiko Iklim dan ESG

Dengan meningkatnya tuntutan keberlanjutan, banyak
bank kini diwajibkan untuk mengungkapkan risiko terkait
iklim dalam portofolio pembiayaan mereka. Standar
seperti Task Force on Climate-related Financial Disclosures
(TCFD) dan Global Reporting Initiative (GRI) membantu
bank dalam melaporkan eksposur mereka terhadap risiko
iklim dan strategi mitigasi yang dilakukan. Misalnya, bank
yang memiliki banyak investasi dalam industri berbasis
fosil harus menjelaskan bagaimana mereka akan
mengurangi risiko transisi menuju ekonomi rendah karbon.

c.  Kebijakan Keterbukaan dalam Kredit dan Investasi

Bank harus transparan dalam mengungkapkan kebijakan
kredit mereka, termasuk bagaimana mereka memilih
sektor dan perusahaan yang akan dibiayai. Hal ini penting
untuk menghindari praktik greenwashing, di mana bank
mengklaim mendukung keberlanjutan tetapi masih
mendanai proyek dengan dampak lingkungan yang buruk.

Salah satu contoh transparansi yang baik adalah Bank HSBC,
yang secara terbuka mengumumkan peta jalan mereka untuk
mencapai net-zero emissions dalam portofolio pembiayaan
pada tahun 2050. Mereka juga merinci sektor mana yang akan
mereka kurangi pembiayaannya serta target tahunan yang
harus dicapai.
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2. Etika Perbankan: Membangun Budaya Bisnis yang Bertanggung
Jawab

Selain transparansi, penerapan etika bisnis yang kuat
merupakan faktor kunci dalam memastikan bahwa bank
beroperasi dengan prinsip keadilan, integritas, dan tanggung
jawab sosial. Etika perbankan mencakup berbagai aspek,
seperti:

a. Pencegahan Korupsi dan Suap

Industri perbankan sering kali rentan terhadap praktik korupsi,
baik dalam bentuk suap untuk mendapatkan proyek
pembiayaan maupun dalam manipulasi data untuk menutupi
kerugian. Untuk mengatasi ini, banyak bank kini menerapkan:

o Kode Etik Karyawan, yang mengatur standar perilaku dalam
pengambilan keputusan bisnis.

e Sistem Whistleblowing, yang memungkinkan karyawan dan
pemangku kepentingan lainnya untuk melaporkan praktik
tidak etis tanpa takut akan tindakan balasan.

e Penerapan Teknologi Anti-Fraud, seperti kecerdasan
buatan (Al) untuk mendeteksi transaksi mencurigakan
secara real-time.

b. Perlindungan Konsumen dan Data Nasabah

Dengan berkembangnya digitalisasi perbankan, perlindungan
terhadap data nasabah menjadi semakin krusial. Bank harus
menerapkan Data Protection Regulations, seperti General
Data Protection Regulation (GDPR) di Eropa atau Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) terkait perlindungan
konsumen di Indonesia. Keamanan siber juga menjadi
prioritas, dengan bank-bank besar menginvestasikan miliaran
dolar dalam teknologi enkripsi dan keamanan jaringan untuk
mencegah kebocoran data serta serangan peretasan.
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c. Praktik Kredit Bertanggung Jawab

Etika perbankan juga mencakup kebijakan kredit yang
bertanggung jawab, di mana bank harus memastikan bahwa
mereka tidak memberikan pinjaman yang berpotensi
menciptakan risiko sosial dan ekonomi. Beberapa bank kini
menerapkan prinsip Responsible Lending, di mana mereka
menolak pembiayaan kepada perusahaan dengan rekam jejak
buruk dalam aspek sosial dan lingkungan.

Salah satu contoh praktik kredit yang bertanggung jawab
adalah Bank Triodos di Belanda, yang hanya memberikan
pinjaman kepada bisnis yang memiliki dampak sosial dan
lingkungan positif, seperti energi terbarukan, pendidikan, dan
kesehatan.

3. Kepatuhan Regulasi: Memastikan Stabilitas dan Keamanan
Sistem Perbankan

Kepatuhan terhadap regulasi merupakan aspek fundamental
dalam tata kelola perbankan. Bank harus memastikan bahwa
operasional mereka sesuai dengan aturan yang ditetapkan
oleh regulator nasional maupun internasional. Beberapa
regulasi utama dalam industri perbankan meliputi:

a.  Basel lll = Regulasi global yang mengatur kecukupan
modal bank, manajemen risiko likuiditas, dan stabilitas
keuangan untuk menghindari krisis seperti yang terjadi
pada 2008.

b.  Anti-Money Laundering (AML) dan Counter-Terrorism
Financing (CTF) — Regulasi yang mengharuskan bank
untuk memantau dan melaporkan transaksi yang
mencurigakan guna mencegah pencucian uang dan
pendanaan terorisme.

C. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang
Keuangan Berkelanjutan — Regulasi di Indonesia yang
mewajibkan bank untuk mengadopsi prinsip ESG dalam
kebijakan bisnis mereka.
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d. Dodd-Frank Act (AS) — Regulasi yang membatasi
spekulasi keuangan berisiko tinggi yang dapat
mengancam stabilitas sistem keuangan.

Implementasi RegTech (Regulatory Technology) untuk Kepatuhan

Dengan meningkatnya kompleksitas regulasi, banyak bank
kini mengadopsi RegTech (Regulatory Technology) untuk
membantu mereka dalam kepatuhan regulasi secara efisien.
RegTech menggunakan teknologi seperti Artificial Intelligence (Al)
dan Big Data Analytics untuk mendeteksi transaksi mencurigakan,
mengotomatisasi  pelaporan  kepada  regulator,  serta
meningkatkan efisiensi kepatuhan internal.

Misalnya, Deutsche Bank menggunakan Al untuk
mengidentifikasi pola transaksi yang mencurigakan dan mencegah
potensi pencucian uang sebelum terjadi.

Kesimpulan

Tata kelola perbankan yang baik bukan hanya sekadar
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga strategi bisnis yang
esensial untuk memastikan keberlanjutan dan daya saing jangka
panjang. Dengan menerapkan transparansi, etika bisnis yang kuat,
serta kepatuhan regulasi yang ketat, bank dapat mengurangi risiko
operasional, meningkatkan kepercayaan publik, serta menarik
lebih banyak investor yang kini semakin peduli terhadap prinsip
ESG. Bank yang gagal menerapkan governance yang baik berisiko
menghadapi sanksi hukum, kehilangan reputasi, serta mengalami
ketidakstabilan dalam bisnis mereka. Oleh karena itu, governance
yang kuat adalah kunci untuk membangun sektor perbankan yang
lebih stabil, berkelanjutan, dan bertanggung jawab.
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Bab 4

Regulasi dan
Standar ESG Dalam
Perbankan

A. Prinsip Equator (Equator Principles)

Prinsip Equator (Equator Principles/EPs) adalah suatu kerangka kerja
berbasis risiko yang diterapkan oleh lembaga keuangan global
untuk memastikan bahwa proyek-proyek yang mereka danai
mematuhi standar lingkungan dan sosial yang bertanggung jawab.
Diluncurkan pada tahun 2003, prinsip ini dikembangkan oleh
sekelompok bank internasional dengan mengacu pada standar
keberlanjutan dari International Finance Corporation (IFC)
Performance Standards dan World Bank Environmental, Health, and
Safety Guidelines. Hingga kini, lebih dari 130 lembaga keuangan di
lebih dari 38 negara telah mengadopsi Prinsip Equator,
menjadikannya standar industri dalam sustainable finance dan
responsible lending.

Prinsip Equator diterapkan pada proyek-proyek dengan nilai lebih
dari USD 10 juta, terutama di sektor infrastruktur, energi,
pertambangan, dan industri lainnya yang memiliki dampak
lingkungan dan sosial yang signifikan. Tujuan utama dari prinsip ini
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adalah untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko
lingkungan serta sosial yang mungkin timbul dari proyek-proyek
besar yang dibiayai oleh bank dan investor institusional. Penerapan
Prinsip Equator membantu memastikan bahwa proyek tidak
merusak ekosistem, tidak melanggar hak asasi manusia, dan
memberikan manfaat ekonomi serta sosial bagi masyarakat sekitar.

Prinsip Equator terdiri dari sepuluh prinsip utama, yang mencakup
aspek-aspek berikut:

1.

Penilaian Risiko Lingkungan dan Sosial — Bank harus melakukan
uji tuntas terhadap dampak lingkungan dan sosial sebelum
memberikan pembiayaan proyek.

Kategorisasi Proyek — Proyek dikategorikan berdasarkan tingkat
risikonya (Kategori A: risiko tinggi, Kategori B: risiko sedang,
Kategori C: risiko rendah).

Penerapan Standar Lingkungan dan Sosial — Proyek harus
mematuhi standar IFC dan World Bank mengenai lingkungan,
hak tenaga kerja, serta dampak sosial.

Rencana Manajemen Lingkungan dan Sosial — Pengembang
proyek harus menyusun rencana mitigasi untuk mengurangi
dampak negatif.

Konsultasi dengan Masyarakat yang Terdampak — Proyek harus
melibatkan komunitas lokal dan mendapatkan persetujuan
berdasarkan konsultasi yang bermakna.

Pengaduan dan Mekanisme Penyelesaian Sengketa -
Masyarakat yang terdampak harus memiliki akses ke mekanisme
pengaduan yang transparan dan adil.

Pemantauan dan Pelaporan Berkelanjutan - Bank dan
pengembang proyek harus secara berkala melaporkan
kepatuhan terhadap standar lingkungan dan sosial.

Kewajiban Kontraktual bagi Peminjam - Peminjam harus
berkomitmen terhadap standar keberlanjutan melalui perjanjian
kontrak.
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9. Pelaporan Transparan — Bank yang mengadopsi Prinsip Equator
harus melaporkan penerapannya secara terbuka.

10. Komitmen Berkelanjutan terhadap Prinsip ESG — Bank harus
secara berkala mengevaluasi dan meningkatkan penerapan
prinsip keberlanjutan dalam kebijakan pembiayaan mereka.

B. Implementasi Prinsip Equator dalam Pembiayaan Proyek

Dalam praktiknya, banyak bank dan institusi keuangan besar telah
menerapkan Prinsip Equator dalam keputusan pendanaan mereka.
HSBC, Citibank, Standard Chartered, dan Deutsche Bank adalah
beberapa contoh bank yang telah mengadopsi prinsip ini dan secara
ketat menerapkannya dalam pembiayaan proyek-proyek besar.
Misalnya, dalam pembiayaan proyek energi terbarukan seperti
pembangkit listrik tenaga surya di Afrika atau pembangunan
infrastruktur transportasi hijau di Eropa, Prinsip Equator memastikan
bahwa proyek tersebut tidak merusak lingkungan atau
mengabaikan hak-hak masyarakat lokal.

Sebaliknya, ada beberapa kasus di mana proyek gagal mendapatkan
pendanaan karena tidak memenuhi standar Prinsip Equator. Sebagai
contoh, beberapa bank menolak membiayai proyek pembangunan
pembangkit listrik tenaga batu bara di Asia Tenggara karena
dampaknya terhadap lingkungan dan risiko sosialnya terlalu tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa Prinsip Equator tidak hanya sebagai
pedoman, tetapi juga memiliki kekuatan untuk mengarahkan
investasi menuju proyek yang lebih berkelanjutan dan bertanggung
jawab.

C. Dampak dan Tantangan Penerapan Prinsip Equator

Penerapan Prinsip Equator telah membantu meningkatkan
kesadaran di sektor perbankan mengenai pentingnya sustainability
dalam pembiayaan proyek-proyek besar. Dengan adanya standar
ini, lembaga keuangan tidak hanya berfokus pada profitabilitas,
tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari
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investasi mereka. Selain itu, Prinsip Equator juga memberikan
dorongan bagi regulator di berbagai negara untuk menerapkan
kebijakan serupa dalam industri keuangan domestik.

Namun, ada beberapa tantangan dalam penerapan Prinsip Equator,
antara lain:

1. Kurangnya Penegakan dan Sanksi — Prinsip Equator bersifat
sukarela, sehingga tidak memiliki sanksi hukum yang tegas bagi
bank yang tidak patuh.

2. Biaya Implementasi yang Tinggi — Proses uji tuntas lingkungan
dan sosial membutuhkan biaya dan waktu yang besar, yang
dapat menjadi hambatan bagi beberapa institusi keuangan.

3. Ketimpangan Regulasi Antar Negara — Tidak semua negara
memiliki  kebijakan keberlanjutan yang kuat, sehingga
penerapan Prinsip Equator dapat bervariasi tergantung pada
lokasi proyek.

4. Greenwashing - Beberapa bank mungkin mengklaim
menerapkan Prinsip Equator, tetapi pada kenyataannya tetap
mendanai proyek yang merusak lingkungan tanpa adanya
pengawasan yang ketat.

Kesimpulan

Prinsip Equator merupakan standar keberlanjutan global yang
memainkan peran penting dalam memastikan bahwa pembiayaan
proyek-proyek besar dilakukan secara bertanggung jawab, dengan
mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosialnya. Meskipun
masih menghadapi tantangan dalam implementasi, adopsi Prinsip
Equator oleh banyak bank internasional telah membantu
mengarahkan modal ke proyek-proyek yang lebih berkelanjutan,
seperti energi terbarukan dan infrastruktur ramah lingkungan. Ke
depan, agar prinsip ini lebih efektif, diperlukan peningkatan
transparansi, penguatan mekanisme pemantauan, serta kerja sama
antara regulator, bank, dan masyarakat sipil untuk memastikan
bahwa proyek yang dibiayai benar-benar memberikan manfaat
jangka panjang bagi lingkungan dan masyarakat.
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D. Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD)

Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) adalah
sebuah inisiatif global yang bertujuan untuk meningkatkan
transparansi  perusahaan dan lembaga keuangan dalam
mengungkapkan risiko dan peluang terkait perubahan iklim.
Dibentuk pada tahun 2015 oleh Financial Stability Board (FSB) atas
permintaan negara-negara G20, TCFD bertujuan untuk
menyediakan kerangka kerja standar bagi perusahaan dalam
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan dampak perubahan
iklim terhadap bisnis mereka. Dengan adanya standar ini, investor,
kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya dapat memperoleh
informasi yang lebih jelas tentang bagaimana risiko iklim dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan suatu organisasi, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan investasi yang lebih
berkelanjutan.

Kerangka kerja TCFD berfokus pada empat pilar utama:

1. Governance — Bagaimana organisasi mengawasi dan mengelola
risiko serta peluang terkait iklim.

2. Strategy — Dampak risiko dan peluang terkait iklim terhadap
strategi bisnis, perencanaan keuangan, dan operasional
perusahaan.

3. Risk Management — Proses yang digunakan perusahaan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko iklim.

4. Metrics and Targets — Pengukuran dan target yang digunakan
perusahaan untuk menilai serta mengelola risiko dan peluang
terkait iklim.

Sejak diluncurkan, TCFD telah mendapatkan dukungan luas dari
berbagai institusi keuangan, regulator, dan perusahaan di berbagai
sektor, termasuk bank, investor institusional, serta perusahaan
energi dan manufaktur. Misalnya, beberapa bank besar seperti
JPMorgan Chase, HSBC, dan Deutsche Bank telah mengadopsi
standar TCFD dalam pelaporan risiko iklim mereka untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam keputusan
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investasi dan pembiayaan. Selain itu, pemerintah di berbagai
negara, termasuk Inggris, Selandia Baru, dan Kanada, telah mulai
mewajibkan pelaporan berbasis TCFD bagi perusahaan yang
beroperasi di sektor keuangan dan industri lainnya.

Salah satu dampak positif dari TCFD adalah meningkatnya
kesadaran perusahaan terhadap risiko iklim dan transisi menuju
ekonomi rendah karbon. Dengan menerapkan prinsip TCFD,
perusahaan dapat mengidentifikasi potensi ancaman seperti
peraturan emisi yang lebih ketat, perubahan pola konsumsi, dan
dampak fisik dari bencana alam, serta mengembangkan strategi
mitigasi ang lebih efektif. Namun, tantangan dalam implementasi
TCFD masih ada, termasuk kurangnya data iklim yang
terstandarisasi,  biaya  kepatuhan  yang  tinggi, serta
ketidakseimbangan regulasi di berbagai yurisdiksi.

Ke depan, TCFD diprediksi akan memainkan peran yang semakin
penting dalam sistem keuangan global, terutama dengan
meningkatnya tuntutan dari investor dan regulator terhadap
transparansi keberlanjutan. Penerapan TCFD yang lebih luas
diharapkan dapat membantu membangun sistem keuangan yang
lebih tangguh terhadap risiko iklim, serta mendorong investasi yang
lebih hijau dan berkelanjutan.

E. Standar dari Bank Dunia dan Basel lli

Sektor perbankan global memiliki peran krusial dalam menjaga
stabilitas keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Dua kerangka kerja utama yang memengaruhi
kebijakan perbankan secara global adalah standar dari Bank Dunia
dan Basel Ill. Kedua standar ini bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan sistem keuangan global dengan memperkuat regulasi
perbankan, mendorong praktik bisnis yang lebih transparan, serta
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas perbankan.

1. Standar dari Bank Dunia: Mendorong Keuangan Berkelanjutan
dan Inklusi Finansial

Bank Dunia adalah salah satu lembaga keuangan internasional
yang berperan dalam menetapkan standar perbankan yang
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bertanggung jawab dan berkelanjutan, terutama di negara
berkembang. Standar yang dikembangkan oleh Bank Dunia
sering kali berfokus pada pembiayaan berkelanjutan, manajemen
risiko lingkungan dan sosial, serta inklusi keuangan. Beberapa
inisiatif utama Bank Dunia yang berkontribusi terhadap sektor
perbankan global meliputi:

a. Green Finance dan Sustainable Banking

Bank Dunia mendorong praktik perbankan yang berorientasi
pada keberlanjutan dengan menetapkan standar dan
memberikan pendanaan bagi proyek-proyek hijau. Beberapa
standar dan kebijakan yang terkait dengan perbankan
berkelanjutan meliputi:

e Principles for Responsible Banking (PRB) — Kerangka kerja
yang dikembangkan bersama dengan United Nations
Environment Programme Finance Initiative (UNEP FI) untuk
membantu bank mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke
dalam operasional dan strategi bisnis mereka.

e Environmental and Social Framework (ESF) — Panduan bagi
lembaga keuangan dalam mengelola dampak lingkungan
dan sosial dari proyek yang mereka biayai, seperti proyek
energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan infrastruktur
hijau.

e Climate Change Action Plan (CCAP) - Strategi untuk
membantu  negara-negara  berkembang  mengakses
pembiayaan hijau guna mendukung transisi ke ekonomi
rendah karbon.

b. Inklusi Keuangan dan Keuangan Digital

Bank Dunia juga berfokus pada peningkatan akses ke layanan
keuangan bagi populasi yang belum terjangkau oleh sistem
perbankan formal. Melalui program seperti Financial Inclusion
Global Initiative (FIGI) dan Global Findex Database, Bank Dunia
bekerja sama dengan regulator untuk memperluas akses ke
layanan perbankan digital, meningkatkan literasi keuangan, serta
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mendukung pengembangan produk keuangan berbasis
teknologi seperti fintech dan mobile banking.

c. Pengelolaan Risiko dan Transparansi Keuangan

Sebagai bagian dari upaya menjaga stabilitas keuangan, Bank
Dunia membantu negara-negara dalam memperkuat regulasi
perbankan dan pengawasan keuangan. Beberapa standar utama
yang dikeluarkan oleh Bank Dunia meliputi:

e Financial Sector Assessment Program (FSAP) — Program
evaluasi terhadap ketahanan sistem keuangan suatu negara
dalam menghadapi krisis ekonomi dan keuangan.

e International Financial Reporting Standards (IFRS) — Standar
akuntansi global yang mendorong transparansi dan
keterbukaan dalam laporan keuangan bank.

e Anti-Money Laundering (AML) and Combating the Financing
of Terrorism (CFT) — Pedoman dalam mengelola risiko terkait
pencucian uang dan pendanaan terorisme dalam industri
perbankan.

2. Basel lll: Reformasi Regulasi Perbankan untuk Stabilitas Finansial

Basel Il adalah kerangka regulasi yang dirancang oleh Basel
Committee on Banking Supervision (BCBS) sebagai respons
terhadap krisis keuangan global 2008, yang mengungkap
kelemahan mendasar dalam sistem perbankan global, termasuk
kurangnya modal bank, risiko likuiditas, dan eksposur berlebihan
terhadap instrumen keuangan berisiko tinggi. Basel lll bertujuan
untuk memperkuat perbankan global melalui serangkaian
standar yang mencakup persyaratan modal, manajemen
likuiditas, dan pengawasan risiko kredit serta operasional.

a. Persyaratan Modal yang Lebih Ketat

Salah satu pilar utama Basel Ill adalah peningkatan standar modal
minimum untuk memastikan bahwa bank memiliki cadangan
modal yang cukup untuk menutupi potensi kerugian. Beberapa
ketentuan utama terkait modal meliputi:
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e Common Equity Tier 1 (CET1) Ratio — Bank diwajibkan
memiliki modal inti minimal 4,5% dari total aset tertimbang
menurut risiko (Risk-Weighted Assets/RWA).

e Total Capital Adequacy Ratio — Bank harus memiliki total
modal minimal 10,5% dari RWA, termasuk 2,5% capital
conservation buffer untuk menghadapi krisis keuangan.

e Countercyclical Capital Buffer — Tambahan modal yang
disesuaikan berdasarkan kondisi ekonomi, yang dapat
mencapai hingga 2,5% dari RWA.

b. Penguatan Manajemen Risiko Likuiditas

Basel Il memperkenalkan standar likuiditas untuk memastikan
bahwa bank memiliki cadangan dana yang cukup untuk
menghadapi kondisi stres keuangan. Standar ini mencakup:

e Liquidity Coverage Ratio (LCR) — Bank harus memiliki aset
likuid berkualitas tinggi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas dalam 30 hari ke depan selama krisis.

e Net Stable Funding Ratio (NSFR) — Bank harus memiliki
sumber pendanaan jangka panjang yang cukup untuk
menutupi eksposur likuiditas dalam horizon waktu satu
tahun.

c. Batasan Rasio Leverage

Basel Il juga memperkenalkan Leverage Ratio, yang bertujuan
untuk mengurangi risiko akumulasi utang berlebihan oleh bank.
Bank diwajibkan memiliki rasio leverage minimal 3% dari total
asetnya, yang berfungsi sebagai lapisan perlindungan tambahan
terhadap risiko sistemik.

d. Integrasi Risiko Keuangan Berkelanjutan

Meskipun Basel Ill awalnya berfokus pada stabilitas keuangan,
beberapa regulator telah mulai mengintegrasikan faktor risiko
perubahan iklim dan keberlanjutan ke dalam manajemen risiko
bank. Beberapa contoh implementasi Basel Il dalam konteks
keuangan berkelanjutan meliputi:
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e European Central Bank (ECB) mengembangkan pendekatan
berbasis Basel Ill untuk mengukur eksposur bank terhadap
aset yang terpapar risiko iklim, seperti industri berbasis
bahan bakar fosil.

e Bank of England telah menerapkan stres uji iklim bagi bank
untuk menilai dampak keuangan dari skenario perubahan
iklim ekstrem.

3. Sinergi antara Standar Bank Dunia dan Basel Ill dalam Keuangan
Berkelanjutan

Baik standar dari Bank Dunia maupun Basel [ll memainkan peran
yang saling melengkapi dalam membangun sistem perbankan
yang lebih stabil dan berkelanjutan. Bank Dunia berfokus pada
inklusi keuangan, pendanaan hijau, dan pengelolaan risiko sosial
dan lingkungan, sementara Basel Il menguatkan aspek stabilitas
keuangan melalui persyaratan modal dan manajemen risiko yang
lebih ketat.

Implementasi kedua standar ini telah mendorong bank untuk
mengadopsi kebijakan keberlanjutan dalam pembiayaan mereka,
seperti pembiayaan proyek energi terbarukan, transisi ke
ekonomi hijau, dan pengembangan instrumen keuangan
berkelanjutan (green bonds, sustainability-linked loans, dan ESG
investments). Dengan semakin ketatnya regulasi dan
meningkatnya kesadaran investor akan risiko perubahan iklim,
sinergi antara Bank Dunia dan Basel Ill akan menjadi landasan
utama dalam membangun industri perbankan yang lebih
bertanggung jawab, transparan, dan tangguh terhadap risiko
ekonomi dan lingkungan di masa depan.
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Bab 5

Strategi
Implementasi
Sustainable Banking

A. Integrasi keberlanjutan dalam kebijakan kredit

Integrasi prinsip keberlanjutan dalam kebijakan kredit
merupakan langkah strategis yang dilakukan oleh sektor
perbankan untuk memastikan bahwa pembiayaan yang
diberikan tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi
juga mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
dan bertanggung jawab secara sosial serta lingkungan. Bank kini
semakin mempertimbangkan aspek Environmental, Social, and
Governance (ESG) dalam proses penilaian kredit guna
mengelola risiko jangka panjang yang terkait dengan perubahan
iklim, dampak sosial, dan tata kelola perusahaan. Salah satu
bentuk implementasi integrasi keberlanjutan adalah dengan
menerapkan kredit hijau (green loans), yang memberikan
pembiayaan khusus bagi proyek yang berkontribusi terhadap
mitigasi perubahan iklim, seperti energi terbarukan, efisiensi
energi, dan transportasi ramah lingkungan.
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Selain itu, banyak bank mulai menerapkan penilaian
risiko lingkungan dan sosial (Environmental and Social Risk
Assessment/ESRA) dalam proses underwriting kredit. Ini berarti
bank tidak hanya menilai kapasitas keuangan debitur, tetapi
juga mengevaluasi potensi dampak negatif dari aktivitas bisnis
mereka terhadap lingkungan dan masyarakat. Misalnya, bank
dapat menolak atau membatasi pembiayaan untuk industri
berbasis batu bara, deforestasi, atau proyek yang dapat
menyebabkan pelanggaran hak asasi manusia. Beberapa bank
besar global seperti HSBC, Citibank, dan Standard Chartered
telah mengumumkan kebijakan untuk mengurangi atau
menghentikan pembiayaan terhadap sektor-sektor dengan
emisi karbon tinggi, sekaligus meningkatkan investasi pada
ekonomi hijau.

Lebih jauh, Sustainability-Linked Loans (SLLs) menjadi
tren baru dalam integrasi keberlanjutan dalam kebijakan kredit.
Pinjaman ini menghubungkan suku bunga dan syarat kredit
dengan pencapaian target keberlanjutan tertentu oleh
peminjam, seperti pengurangan emisi karbon, peningkatan
efisiensi energi, atau peningkatan kesejahteraan pekerja. Jika
target-target ini tercapai, peminjam dapat memperoleh suku
bunga yang lebih rendah sebagai insentif. Pendekatan ini
memberikan dorongan bagi perusahaan untuk menerapkan
praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab serta berkontribusi
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs).

Di tingkat regulasi, banyak pemerintah dan bank sentral
mulai mengadopsi kebijakan yang mewajibkan bank untuk
mengintegrasikan faktor ESG dalam kebijakan kredit mereka.
Sebagai contoh, European Central Bank (ECB) telah
mengeluarkan pedoman yang mengharuskan bank untuk
mengungkapkan eksposur mereka terhadap risiko perubahan
iklim dan menyesuaikan kebijakan kredit mereka sesuai dengan
target iklim Uni Eropa. Di Asia, Bank Indonesia telah
meluncurkan Taksonomi Hijau Indonesia, yang bertujuan untuk
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memberikan panduan bagi perbankan dalam menyalurkan
kredit ke sektor-sektor yang mendukung transisi menuju
ekonomi rendah karbon.

Dengan meningkatnya kesadaran akan dampak
perubahan iklim dan tanggung jawab sosial, integrasi
keberlanjutan dalam kebijakan kredit bukan hanya menjadi
kewajiban  moral, tetapi juga strategi bisnis yang
menguntungkan. Bank yang lebih proaktif dalam menerapkan
prinsip keberlanjutan cenderung memiliki risiko kredit yang
lebih rendah, meningkatkan reputasi mereka di mata investor,
serta menarik lebih banyak nasabah yang peduli terhadap
keberlanjutan. Oleh karena itu, ke depan, peran kebijakan kredit
yang berorientasi pada keberlanjutan akan semakin meningkat
dalam membentuk sektor keuangan yang lebih tangguh,
inklusif, dan bertanggung jawab terhadap masa depan planet
ini.

B. Inovasi produk keuangan berkelanjutan

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap
perubahan iklim dan tantangan sosial, sektor keuangan terus
mengembangkan inovasi produk keuangan berkelanjutan untuk
mendukung transisi menuju ekonomi yang lebih hijau, inklusif,
dan bertanggung jawab. Produk keuangan berkelanjutan
bertujuan untuk tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi,
tetapi juga berdampak positif terhadap lingkungan dan
masyarakat. Inovasi ini mencakup berbagai instrumen keuangan,
seperti green bonds, sustainability-linked loans (SLLs), social
impact bonds (SIBs), reksa dana berbasis ESG, asuransi berbasis
keberlanjutan, dan instrumen derivatif hijau. Dengan
meningkatnya regulasi terkait keberlanjutan serta perubahan
preferensi investor, bank dan lembaga keuangan kini mulai
mengarahkan  lebih  banyak  sumber daya  untuk
mengembangkan dan menawarkan produk-produk yang selaras
dengan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG).
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1. Green Bonds dan Sustainability Bonds: Pendanaan untuk Masa
Depan yang Berkelanjutan

Salah satu instrumen keuangan berkelanjutan yang paling
berkembang adalah green bonds, yaitu obligasi yang
diterbitkan untuk membiayai proyek-proyek ramah lingkungan,
seperti pembangunan infrastruktur hijau, energi terbarukan,
efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, serta pengelolaan air
dan limbah. Green bonds pertama kali diperkenalkan oleh World
Bank dan European Investment Bank (EIB) pada tahun 2007, dan
sejak itu terus berkembang pesat di berbagai negara. Sebagai
contoh, Indonesia menjadi negara pertama di Asia yang
menerbitkan sukuk hijau (green sukuk) pada 2018, yang
digunakan untuk mendanai proyek-proyek keberlanjutan
seperti pembangunan jalur kereta api ramah lingkungan dan
konservasi hutan.

Selain green bonds, terdapat pula sustainability bonds, yang
digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang tidak hanya
berdampak positif bagi lingkungan, tetapi juga bagi
kesejahteraan sosial. Instrumen ini semakin populer di kalangan
investor institusi yang ingin memastikan bahwa dana mereka
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs).

2. Sustainability-Linked Loans (SLLs): Insentif bagi Perusahaan
Berkelanjutan

Selain obligasi hijau, instrumen lain yang berkembang pesat
adalah Sustainability-Linked Loans (SLLs). Pinjaman ini
memberikan insentif kepada perusahaan untuk mencapai target
keberlanjutan tertentu, seperti pengurangan emisi karbon,
peningkatan efisiensi energi, atau pengurangan limbah plastik.
Jika perusahaan berhasil mencapai target keberlanjutan yang
disepakati, mereka dapat memperoleh suku bunga pinjaman
yang lebih rendah. Model ini telah menarik perhatian berbagai
perusahaan global seperti Unilever dan Nestlé, yang
menggunakan SLLs sebagai bagian dari strategi keberlanjutan
mereka.
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Banyak bank kini mulai memasukkan faktor ESG ke dalam proses
underwriting kredit. Bank seperti HSBC, BNP Paribas, dan
Standard Chartered telah meluncurkan berbagai skema
pembiayaan hijau yang memberikan preferensi bagi perusahaan
yang memiliki strategi keberlanjutan yang jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan hanya sekadar
tanggung jawab sosial, tetapi juga menjadi faktor utama dalam
keputusan investasi dan pembiayaan.

3. Social Impact Bonds (SIBs): Menghubungkan Investasi dengan
Dampak Sosial

Instrumen lain yang semakin berkembang adalah Social Impact
Bonds (SIBs). Berbeda dengan obligasi konvensional, SIBs
memungkinkan investor swasta untuk membiayai proyek-
proyek sosial dengan pengembalian yang bergantung pada
pencapaian hasil yang terukur. Pemerintah atau organisasi
nirlaba akan membayar kembali investor jika proyek yang
didanai berhasil mencapai target sosial yang telah ditetapkan,
seperti peningkatan tingkat pendidikan, pengurangan tingkat
kemiskinan, atau peningkatan akses layanan kesehatan.

SIBs telah diterapkan di berbagai negara, termasuk Inggris dan
Amerika Serikat, untuk mendanai program-program sosial yang
inovatif. Salah satu contoh keberhasilan adalah proyek
Peterborough Social Impact Bond di Inggris, yang bertujuan
untuk mengurangi angka residivisme (kembali melakukan
kejahatan) di kalangan mantan narapidana. Proyek ini terbukti
efektif dalam mengurangi angka kejahatan dan memberikan
keuntungan bagi investor yang terlibat.

4. Reksa Dana Berbasis ESG: Investasi Berkelanjutan yang
Semakin Diminati

Selain obligasi dan pinjaman berkelanjutan, inovasi lain dalam
keuangan berkelanjutan adalah reksa dana berbasis ESG
(Environmental, Social, and Governance). Reksa dana ini
mengalokasikan dana ke dalam perusahaan-perusahaan yang
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memiliki praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial
dan lingkungan.

Tren investasi ESG telah mengalami pertumbuhan signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Perusahaan manajemen
investasi besar seperti BlackRock, Vanguard, dan Fidelity telah
meningkatkan alokasi dana mereka ke dalam portofolio berbasis
ESG. Banyak investor mulai menyadari bahwa perusahaan
dengan praktik ESG yang baik cenderung memiliki kinerja yang
lebih stabil dan risiko investasi yang lebih rendah dalam jangka

panjang.
5. Asuransi Berbasis Keberlanjutan: Melindungi dari Risiko Iklim

Di sektor asuransi, inovasi juga berkembang dalam bentuk
asuransi risiko iklim dan asuransi berbasis ESG. Produk asuransi
ini dirancang untuk melindungi individu, bisnis, dan pemerintah
dari dampak perubahan iklim, seperti bencana alam, kenaikan
permukaan air laut, dan cuaca ekstrem.

Beberapa perusahaan asuransi global, seperti Swiss Re dan
Allianz, telah mulai menerapkan strategi keberlanjutan dalam
kebijakan underwriting mereka. Mereka membatasi penjaminan
untuk proyek berbasis batu bara dan bahan bakar fosil, serta
memberikan premi lebih rendah kepada perusahaan yang
berkomitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan.

6. Instrumen Derivatif Hijau dan Karbon Credit Trading

Selain instrumen konvensional, sektor keuangan juga
mengembangkan derivatif hijau seperti green swaps dan carbon
credit trading. Derivatif ini memungkinkan perusahaan untuk
mengelola risiko terkait emisi karbon dan energi terbarukan.
Perdagangan kredit karbon (carbon trading) telah menjadi alat
utama bagi perusahaan dan negara untuk memenuhi target
pengurangan emisi mereka.

Di Uni Eropa, sistem EU Emissions Trading System (EU ETS)
memungkinkan perusahaan untuk membeli dan menjual kredit
karbon berdasarkan emisi yang dihasilkan. Negara seperti China
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dan Amerika Serikat juga mulai mengembangkan sistem
perdagangan karbon nasional untuk mendorong perusahaan
mengurangi jejak karbon mereka.

Kesimpulan: Masa Depan Keuangan Berkelanjutan

Inovasi dalam produk keuangan berkelanjutan terus
berkembang pesat, didorong oleh meningkatnya kesadaran
global terhadap tantangan lingkungan dan sosial serta semakin
ketatnya regulasi terkait keberlanjutan. Ke depan, bank dan
lembaga keuangan akan semakin berperan dalam mendukung
transisi ke ekonomi rendah karbon dengan menciptakan lebih
banyak instrumen keuangan yang mengedepankan prinsip ESG.

Dengan meningkatnya permintaan dari investor, regulator, dan
masyarakat, keuangan berkelanjutan bukan lagi sekadar tren,
tetapi telah menjadi kebutuhan mendesak bagi industri
keuangan. Inovasi produk keuangan yang lebih inklusif dan
bertanggung jawab akan berkontribusi besar dalam mencapai
Net Zero Emissions 2050 dan mewujudkan sistem keuangan
yang lebih stabil, adil, serta berkelanjutan bagi generasi
mendatang.

C. Penggunaan teknologi dan digitalisasi

Digitalisasi dan teknologi telah menjadi pilar utama dalam
transformasi sektor keuangan menuju keberlanjutan. Dengan
meningkatnya tuntutan global terhadap praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara lingkungan, sosial, dan tata kelola
(ESG), bank dan lembaga keuangan semakin bergantung pada
inovasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat
transisi menuju ekonomi hijau, serta memperluas akses layanan
keuangan inklusif. Berbagai teknologi seperti kecerdasan buatan
(Al), big data, blockchain, Internet of Things (loT), cloud
computing, dan fintech hijau telah digunakan untuk
menciptakan sistem keuangan yang lebih transparan, efisien,
serta mendukung pengurangan jejak karbon secara signifikan.
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1. Kecerdasan Buatan (Al) dan Big Data dalam Penilaian Risiko
ESG

Teknologi kecerdasan buatan (Al) dan big data telah mengubah
cara lembaga keuangan dalam menilai risiko investasi, terutama
yang berkaitan dengan faktor lingkungan dan sosial. Dengan
algoritma yang semakin canggih, bank dapat menganalisis data
ESG perusahaan secara real-time, membantu mereka dalam
membuat keputusan investasi yang lebih berkelanjutan.
Misalnya, sistem berbasis Al dapat membaca laporan
keberlanjutan, berita media, dan media sosial untuk menilai
apakah suatu perusahaan memiliki praktik bisnis yang merusak
lingkungan atau melanggar hak asasi manusia.

Saat ini, banyak lembaga keuangan yang telah
mengintegrasikan Al dalam analisis ESG mereka. Contohnya,
Refinitiv ESG Score dan MSCI ESG Ratings menggunakan data
berbasis Al untuk memberikan skor ESG bagi perusahaan,
membantu investor dalam mengambil keputusan yang lebih
transparan. Selain itu, bank seperti HSBC dan JPMorgan Chase
telah mengembangkan sistem yang mampu mengukur risiko
perubahan iklim terhadap portofolio kredit mereka, sehingga
dapat menghindari pendanaan untuk proyek yang berisiko
tinggi terhadap keberlanjutan.

2. Blockchain dan Transparansi Keuangan Berkelanjutan

Teknologi  blockchain  juga berperan penting dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam transaksi
keuangan berkelanjutan. Blockchain memungkinkan pencatatan
transaksi dalam buku besar digital yang tidak dapat diubah,
sehingga investor dan regulator dapat memverifikasi bahwa
dana dari green bonds dan sustainability-linked loans (SLLs)
benar-benar digunakan untuk proyek yang sesuai dengan
prinsip keberlanjutan.

Sebagai contoh, BBVA, sebuah bank multinasional asal Spanyol,
telah menerapkan teknologi blockchain dalam penerbitan green
bonds untuk memastikan bahwa setiap transaksi dapat
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ditelusuri secara transparan. Selain itu, blockchain juga
digunakan dalam perdagangan kredit karbon (carbon credit
trading), memungkinkan perusahaan untuk membeli dan
menjual kredit karbon dengan mekanisme yang lebih efisien dan
dapat diaudit secara real-time.

Teknologi blockchain juga telah mulai diterapkan dalam
verifikasi sertifikasi keberlanjutan, seperti sertifikasi produk
organik, perdagangan karbon, dan supply chain yang bebas dari
eksploitasi tenaga kerja. Dengan blockchain, seluruh rantai
pasokan dapat dilacak, sehingga bank dapat lebih mudah
menilai apakah suatu bisnis benar-benar menjalankan praktik
keberlanjutan atau hanya melakukan greenwashing (klaim palsu
tentang keberlanjutan).

3. Fintech Hijau dan Inklusi Keuangan Berkelanjutan

Perkembangan fintech hijau (green fintech) telah membuka
peluang baru dalam mendorong keuangan berkelanjutan.
Berbagai startup fintech kini menawarkan solusi yang
mendukung investasi hijau, pinjaman berbasis keberlanjutan,
serta platform crowdfunding untuk energi terbarukan dan
proyek sosial.

Salah satu contoh fintech hijau adalah Aspiration, yang
menawarkan rekening bank yang secara otomatis
mengalokasikan sebagian dari transaksi pelanggan untuk
proyek penghijauan dan mitigasi perubahan iklim. Selain itu,
fintech seperti Ant Forest di Tiongkok menggunakan gamifikasi
untuk mendorong pengguna mengurangi jejak karbon mereka,
dengan imbalan berupa pohon yang ditanam di dunia nyata
berdasarkan jumlah emisi yang berhasil dikurangi oleh
pengguna.

Di sektor kredit dan investasi, platform Tandem Bank di Inggris
dan Tomorrow Bank di Jerman telah memperkenalkan skema
pinjaman yang hanya diberikan kepada proyek dengan dampak
lingkungan positif. Model ini mendorong inklusi keuangan yang
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lebih hijau, sekaligus memastikan bahwa pendanaan diberikan
kepada bisnis yang berkomitmen terhadap keberlanjutan.

4. loT dan Cloud Computing dalam Pengelolaan Risiko
Lingkungan

Teknologi Internet of Things (IoT) dan cloud computing telah
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan ketahanan sektor
keuangan terhadap risiko lingkungan. Sensor loT dapat
digunakan dalam industri perbankan dan asuransi untuk
memantau risiko iklim, seperti banjir, kebakaran hutan, atau
perubahan cuaca ekstrem.

Sebagai contoh, perusahaan asuransi seperti Swiss Re dan
Allianz telah menggunakan sensor berbasis 1oT untuk menilai
risiko terkait cuaca dan memberikan premi yang lebih akurat
bagi pemegang polis. Dengan teknologi ini, premi asuransi
dapat disesuaikan dengan tingkat risiko aktual, sehingga
mendorong adopsi praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan.

Cloud computing juga memungkinkan bank dan lembaga
keuangan untuk mengurangi jejak karbon mereka dengan
mengalihkan pusat data ke server yang lebih efisien secara
energi. Banyak bank besar, seperti Deutsche Bank dan CitiBank,
telah beralih ke cloud computing berbasis energi terbarukan
untuk mengurangi konsumsi listrik dan emisi karbon dari
infrastruktur IT mereka.

5. Digital Banking dan Akses Keuangan Berkelanjutan

Digitalisasi telah mendorong pertumbuhan perbankan digital
(digital banking) dan mobile banking, yang memungkinkan
inklusi keuangan yang lebih luas dan lebih efisien. Digital
banking tidak hanya mengurangi penggunaan kertas dan energi
dari operasional bank fisik, tetapi juga mempercepat akses
keuangan bagi kelompok yang sebelumnya tidak terjangkau,
seperti masyarakat di daerah terpencil.

Contohnya, M-Pesa di Kenya telah merevolusi sistem
pembayaran digital di Afrika, memungkinkan masyarakat tanpa
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akses ke perbankan tradisional untuk melakukan transaksi
keuangan melalui ponsel mereka. Di Indonesia, layanan digital
banking seperti Jenius dan Bank Jago telah mulai menerapkan
fitur keberlanjutan, seperti laporan jejak karbon dari transaksi
pelanggan dan penawaran produk investasi berbasis ESG.

6. Smart Contracts dan Keuangan Berbasis Keberlanjutan

Teknologi smart contracts, yang berbasis blockchain,
memungkinkan  otomatisasi dalam transaksi keuangan
berkelanjutan. Smart contracts dapat digunakan untuk
memastikan bahwa dana hanya dicairkan jika penerima dana
memenuhi persyaratan ESG yang telah disepakati.

Misalnya, dalam skema sustainability-linked loans (SLLs), smart
contracts dapat diprogram untuk secara otomatis menyesuaikan
tingkat suku bunga berdasarkan pencapaian target
keberlanjutan perusahaan peminjam. Jika perusahaan berhasil
mengurangi emisi karbonnya sesuai dengan perjanjian, sistem
akan secara otomatis menurunkan suku bunga sebagai insentif.

Kesimpulan: Digitalisasi sebagai Masa Depan Keuangan
Berkelanjutan

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, digitalisasi telah
menjadi kunci dalam mendorong keuangan berkelanjutan.
Penggunaan Al, big data, blockchain, 10T, dan fintech hijau telah
menciptakan sistem keuangan yang lebih efisien, transparan,
dan bertanggung jawab secara lingkungan serta sosial.

Ke depan, bank dan lembaga keuangan perlu terus beradaptasi
dengan inovasi teknologi untuk memastikan bahwa layanan
mereka tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi
juga berkontribusi dalam pencapaian Net Zero Emissions 2050
dan Sustainable Development Goals (SDGs). Regulasi yang lebih
ketat serta tuntutan konsumen terhadap transparansi ESG akan
semakin mendorong peran teknologi dalam menciptakan sistem
keuangan yang benar-benar berkelanjutan dan inklusif.

43



ULUAN SILAEN | WIMPI SRIHANDOKO | SINTA LISTARI

44



SUSTAINABLE BANKING MANAGEMENT

Bab 6

Studi Kasus Praktik
Perbankan
Berkelanjutan

A. Studi Kasus Bank Global Yang Sukses Dalam Implementasi
ESG

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak bank global yang
berhasil mengadopsi prinsip Environmental, Social, and Governance
(ESG) sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka.
Implementasi ESG dalam sektor perbankan tidak hanya
meningkatkan reputasi dan daya saing, tetapi juga berkontribusi
pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dan Net-
Zero Emissions 2050. Berikut adalah beberapa bank yang telah
berhasil mengintegrasikan ESG ke dalam operasional mereka:

1. HSBC: Pembiayaan Hijau dan Transisi Net Zero

HSBC, salah satu bank terbesar di dunia yang berbasis di Inggris,
telah berkomitmen untuk menjadi pemimpin dalam pembiayaan
transisi menuju ekonomi hijau. Pada tahun 2020, HSBC
mengumumkan rencananya untuk menyediakan dan memobilisasi
hingga USD 1 triliun dalam pembiayaan dan investasi berkelanjutan
hingga 2030. Bank ini juga berjanji untuk mencapai net-zero
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emissions dalam operasionalnya pada tahun 2030, serta dalam
seluruh portofolio pembiayaannya pada tahun 2050.

Untuk mendukung transisi ini, HSBC telah menerapkan kebijakan
ketat dalam pembiayaan sektor energi. Bank ini secara bertahap
menghentikan pembiayaan untuk proyek batubara dan mendorong
kliennya beralih ke energi terbarukan. Salah satu contoh suksesnya
adalah kemitraan HSBC dengan Octopus Energy, sebuah
perusahaan energi hijau di Inggris, di mana HSBC membantu
mendanai pengembangan energi surya dan angin untuk
mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil.

Selain itu, HSBC juga telah berpartisipasi dalam Task Force on
Climate-related Financial Disclosures (TCFD), yang memastikan
transparansi dalam pelaporan risiko iklim bagi investor dan
regulator. Dengan pendekatan ini, HSBC tidak hanya memperkuat
kepercayaannya di pasar global, tetapi juga memimpin transisi
keuangan berkelanjutan di sektor perbankan.

2. ING Group: Terra Approach dan Sustainable Finance

Bank asal Belanda, ING Group, telah menjadi pemimpin dalam
penerapan keuangan berkelanjutan melalui inisiatif Terra Approach.
Strategi ini memungkinkan ING untuk menyelaraskan portofolio
pinjaman dan investasinya dengan target Perjanjian Paris 2015, yang
bertujuan untuk membatasi kenaikan suhu global di bawah 2°C.

Pendekatan Terra Approach menggunakan data ilmiah untuk
menilai dampak sektor-sektor utama seperti energi, transportasi,
dan manufaktur terhadap lingkungan. Melalui pendekatan ini, ING
memastikan bahwa kliennya memiliki rencana transisi menuju
praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. Sebagai bagian dari
kebijakan ini, ING telah menghentikan pembiayaan terhadap proyek
pembangkit listrik tenaga batu bara sejak 2017 dan secara aktif
mendanai proyek energi terbarukan seperti offshore wind farms dan
pembangkit listrik tenaga surya.

Selain fokus pada aspek lingkungan, ING juga menjadi pelopor
dalam penerbitan sustainability-linked loans (SLLs). Pinjaman ini
memberikan insentif bagi perusahaan yang memenuhi target
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keberlanjutan tertentu, seperti pengurangan emisi karbon atau
peningkatan efisiensi energi. Sebagai contoh, ING membantu
perusahaan energi asal Jerman, Siemens Gamesa, dalam
mendapatkan sustainability-linked credit facility yang dikaitkan
dengan pencapaian target ESG mereka.

3. Banco Santander: Tata Kelola ESG dan Inklusi Keuangan

Banco Santander, bank multinasional asal Spanyol, telah menjadi
salah satu bank yang paling transparan dalam pelaporan ESG.
Santander telah menerapkan standar tinggi dalam tata kelola ESG,
dengan mengadopsi Sustainability Accounting Standards Board
(SASB) dan Global Reporting Initiative (GRI) dalam laporan tahunan
mereka.

Selain transparansi dalam pelaporan, Santander juga memiliki
kebijakan keberlanjutan yang ketat dalam pembiayaan proyek. Bank
ini menetapkan target untuk mengalokasikan EUR 220 miliar dalam
pembiayaan hijau dan inklusif hingga tahun 2030, dengan fokus
pada sektor energi terbarukan, transportasi bersih, dan efisiensi
sumber daya.

Dari sisi inklusi keuangan, Santander telah meluncurkan berbagai
program untuk memperluas akses keuangan bagi kelompok kurang
mampu. Salah satu inisiatifnya adalah Santander X, platform yang
mendukung startup dan usaha kecil menengah (UKM) yang memiliki
model bisnis berbasis keberlanjutan. Program ini telah membantu
ribuan UKM di Eropa dan Amerika Latin untuk mendapatkan akses
ke pendanaan dan pelatihan bisnis.

4. DBS Bank: Inovasi Digital dan Keuangan Berkelanjutan di Asia

Sebagai salah satu bank terbesar di Asia, DBS Bank berbasis di
Singapura telah mengambil langkah signifikan dalam keuangan
berkelanjutan. DBS menjadi bank pertama di Asia yang menerbitkan
sustainability-linked bonds, yang memungkinkan investor untuk
membiayai proyek-proyek hijau dan sosial.

DBS juga telah menerapkan kebijakan ketat terhadap pembiayaan
industri  batubara, dengan rencana untuk sepenuhnya
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menghentikan pendanaan sektor tersebut pada tahun 2039.
Sebagai gantinya, DBS fokus pada pembiayaan energi terbarukan,
dengan portofolio investasi besar dalam proyek tenaga surya, angin,
dan hidrogen hijau.

Dari sisi teknologi, DBS telah mengembangkan platform berbasis
blockchain dan Al untuk meningkatkan transparansi dalam transaksi
keuangan berkelanjutan. Platform ini memungkinkan investor dan
regulator untuk memantau penggunaan dana dalam proyek hijau
secara real-time. DBS juga mengintegrasikan fintech hijau, seperti
aplikasi yang membantu pelanggan mengukur jejak karbon mereka
berdasarkan pola transaksi perbankan mereka.

5. Goldman Sachs: Investasi ESG dan Green Finance

Goldman Sachs, bank investasi asal Amerika Serikat, telah
mengalokasikan lebih dari USD 750 miliar dalam pembiayaan
proyek keberlanjutan hingga tahun 2030, dengan fokus pada energi
bersih, inovasi hijau, dan akses keuangan inklusif. Bank ini memiliki
salah satu program impact investing terbesar di dunia, yang
mendukung startup dan perusahaan yang memiliki dampak sosial
dan lingkungan yang positif.

Salah satu proyek besar yang didanai oleh Goldman Sachs adalah
investasi dalam Tesla dan perusahaan kendaraan listrik lainnya, yang
membantu mempercepat transisi ke transportasi berkelanjutan.
Selain itu, bank ini juga mendukung pengembangan infrastruktur
hijau, seperti gedung-gedung hemat energi dan jaringan listrik
cerdas (smart grid) di berbagai negara.

Dari sisi tata kelola, Goldman Sachs menerapkan standar ketat
dalam etika bisnis dan transparansi, memastikan bahwa seluruh
proyek yang didanainya telah memenubhi kriteria ESG yang ketat.

Kesimpulan: Keberhasilan Bank dalam Implementasi ESG

Keberhasilan bank-bank ini dalam mengadopsi ESG membuktikan
bahwa keberlanjutan bukan hanya sebuah tanggung jawab sosial,
tetapi juga sebuah strategi bisnis yang dapat meningkatkan
keuntungan jangka panjang. Dengan mengintegrasikan ESG dalam



SUSTAINABLE BANKING MANAGEMENT

kebijakan kredit, investasi, dan operasional, bank-bank global ini
telah berhasil:

a.  Mengurangi risiko keuangan dari perubahan iklim

b.  Meningkatkan daya saing dan reputasi mereka di pasar
internasional

c¢.  Menarik lebih banyak investor yang berfokus pada
keberlanjutan

d.  Membantu dunia mencapai target Net-Zero Emissions 2050
dan SDGs

Dengan meningkatnya regulasi ESG dan tuntutan dari investor serta
masyarakat, bank-bank lain di seluruh dunia diharapkan dapat
mengikuti jejak ini dalam membangun sistem keuangan yang lebih
berkelanjutan dan inklusif.

B. Model Bisnis Bank Yang Mengadopsi Prinsip Keberlanjutan

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu
keberlanjutan dan dampak perubahan iklim, banyak lembaga
keuangan mulai mengadopsi model bisnis yang berorientasi pada
Environmental, Social, and Governance (ESG). Model bisnis ini
bertujuan untuk menyeimbangkan antara profitabilitas, kepatuhan
terhadap regulasi, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, bank tidak hanya
mengurangi risiko finansial akibat perubahan regulasi dan kondisi
pasar, tetapi juga menciptakan nilai tambah jangka panjang bagi
pemangku kepentingan, termasuk investor, nasabah, dan
masyarakat luas.

1. Pilar Model Bisnis Bank Berkelanjutan

Model bisnis bank yang mengadopsi prinsip keberlanjutan
berlandaskan tiga pilar utama:
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A. Pendanaan dan Investasi Hijau (Green Finance)

Pendanaan hijau merupakan aspek kunci dalam model bisnis bank
berkelanjutan. Bank mengalokasikan kredit dan investasi ke proyek-
proyek yang mendukung transisi ekonomi rendah karbon, seperti:

a. Energi terbarukan (misalnya pembangkit listrik tenaga surya
dan angin)

b.  Infrastruktur berkelanjutan (seperti bangunan hemat energi
dan sistem transportasi ramah lingkungan)

c¢.  Ekonomi sirkular (melalui investasi dalam daur ulang dan
pengelolaan limbah yang efisien)

Sebagai contoh, HSBC telah mengalokasikan lebih dari USD 1 triliun
untuk mendukung pembiayaan hijau hingga tahun 2030. Sementara
itu, DBS Bank di Singapura telah meluncurkan berbagai produk
keuangan berkelanjutan seperti green bonds dan sustainability-
linked loans (SLLs) yang menawarkan insentif finansial bagi
perusahaan yang memenuhi target ESG tertentu.

Bank yang mengadopsi model bisnis ini juga menerapkan strategi
eksklusi, yaitu membatasi atau menghentikan pembiayaan untuk
sektor yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
pertambangan batu bara, industri minyak dan gas, serta proyek
yang menyebabkan deforestasi. Beberapa bank global, seperti ING
Group dan Standard Chartered, telah mengumumkan penghentian
total pembiayaan untuk proyek batu bara guna mempercepat
transisi menuju energi bersih.

B. Inklusi Keuangan dan Dampak Sosial

Aspek sosial dalam model bisnis bank berkelanjutan mencakup
komitmen terhadap inklusi keuangan dan peningkatan
kesejahteraan sosial. Ini dilakukan dengan cara:

e Memberikan akses perbankan bagi masyarakat berpenghasilan
rendah dan usaha kecil menengah (UMKM) melalui program
pinjaman mikro dan perbankan digital.
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e Mendorong kesetaraan gender dan diversifikasi tenaga kerja
dalam industri perbankan.

e Menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR)
yang mendukung pendidikan keuangan, pembangunan
komunitas, dan kesejahteraan sosial.

Sebagai contoh, Banco Santander telah mengembangkan program
inklusi keuangan di Amerika Latin dengan menyediakan akses
perbankan bagi lebih dari 10 juta orang yang sebelumnya tidak
memiliki rekening bank. Program ini mencakup edukasi keuangan,
pinjaman mikro untuk UMKM, serta layanan digital untuk
masyarakat yang tidak memiliki akses ke kantor cabang fisik.

Di Afrika, Standard Bank telah meluncurkan inisiatif keuangan digital
untuk memberdayakan petani kecil dengan memberikan mereka
akses ke kredit, pelatihan, dan teknologi pertanian berbasis data. Hal
ini menunjukkan bahwa model bisnis bank berkelanjutan tidak
hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada peningkatan
kesejahteraan sosial dan ekonomi.

C. Tata Kelola yang Transparan dan Berbasis Kepatuhan
(Governance)

Penerapan tata kelola yang baik dalam model bisnis bank
berkelanjutan melibatkan:

e Transparansi dalam pelaporan risiko iklim dan sosial, sesuai
dengan standar internasional seperti Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD) dan Sustainability
Accounting Standards Board (SASB).

e Penerapan kebijakan anti-korupsi dan kepatuhan regulasi yang
ketat, termasuk mengikuti prinsip Basel Il dalam pengelolaan
risiko perbankan.

e Integrasi ESG dalam proses pengambilan keputusan bisnis,
dengan memastikan bahwa seluruh keputusan investasi dan
pinjaman mempertimbangkan faktor keberlanjutan.

Salah satu contoh implementasi tata kelola yang baik adalah
Goldman Sachs, yang telah menerapkan kebijakan ESG yang ketat
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dalam seluruh operasionalnya. Bank ini memastikan bahwa semua
investasi yang mereka lakukan telah melalui evaluasi keberlanjutan
dan memiliki dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

2. Peran Teknologi dalam Model Bisnis Bank Berkelanjutan

Teknologi memainkan peran penting dalam transformasi model
bisnis bank yang berorientasi pada keberlanjutan. Beberapa inovasi
yang mendukung model ini meliputi:

o Big Data dan Al (Artificial Intelligence): Bank menggunakan Al
untuk menganalisis dampak lingkungan dan sosial dari proyek
yang mereka biayai. Misalnya, Citi Bank menggunakan Al untuk
memantau jejak karbon perusahaan yang mereka berikan
pinjaman.

e Blockchain dan Fintech Hijau: Teknologi blockchain digunakan
untuk meningkatkan transparansi dalam transaksi keuangan
hijau, seperti pelacakan dana dari green bonds.

e Aplikasi Keuangan Berbasis ESG: Beberapa bank telah
mengembangkan aplikasi yang memungkinkan nasabah
menghitung jejak karbon mereka berdasarkan pola
pengeluaran.

Misalnya, BBVA telah meluncurkan fitur di aplikasi mobile banking
mereka yang membantu pelanggan memahami dampak lingkungan
dari transaksi mereka dan memberikan rekomendasi untuk
mengurangi emisi karbon.

3. Keuntungan Model Bisnis Berkelanjutan bagi Bank

Adopsi model bisnis berbasis keberlanjutan tidak hanya membawa
manfaat sosial dan lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya saing
bank di industri keuangan. Beberapa keuntungan utama meliputi:

e Mitigasi Risiko Finansial: Dengan mengurangi eksposur
terhadap sektor yang berisiko tinggi akibat regulasi iklim,
bank dapat menghindari potensi kerugian akibat stranded
assets (aset yang kehilangan nilai karena transisi energi).
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e Peningkatan Reputasi dan Kepercayaan Investor: Banyak
investor kini lebih tertarik untuk menanamkan modal pada
bank yang memiliki komitmen ESG yang kuat.

e Kepatuhan terhadap Regulasi yang Ketat: Dengan
meningkatnya regulasi terkait keberlanjutan, bank yang telah
lebih dulu mengadopsi prinsip ESG akan lebih siap
menghadapi perubahan kebijakan.

e Menarik Generasi Milenial dan Gen Z sebagai Nasabah Baru:
Generasi muda lebih cenderung memilih layanan keuangan
yang memiliki dampak sosial dan lingkungan positif.

Kesimpulan

Model bisnis bank yang berbasis keberlanjutan bukan lagi sekadar
tren, tetapi merupakan kebutuhan mendesak dalam menghadapi
tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan
ketatnya regulasi keuangan. Bank yang berhasil mengintegrasikan
pendanaan hijau, inklusi keuangan, dan tata kelola yang transparan
dalam operasional mereka akan memiliki keunggulan kompetitif
dalam jangka panjang.

Ke depan, kolaborasi antara bank, regulator, investor, dan nasabah
menjadi kunci dalam mempercepat transisi ke sistem keuangan
yang lebih hijau, adil, dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan
teknologi, memperluas akses keuangan bagi masyarakat kurang
mampu, serta meningkatkan transparansi dalam pelaporan ESG,
bank dapat berperan sebagai katalis utama dalam mewujudkan
ekonomi yang lebih inklusif dan ramah lingkungan.
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Bab 7

Tantangan dan
Peluang Masa
Depan

A. Risiko perubahan iklim terhadap stabilitas keuangan

Perubahan iklim telah menjadi salah satu ancaman terbesar bagi
stabilitas keuangan global, mengingat dampaknya yang semakin
luas terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk perbankan,
investasi, asuransi, dan pasar modal. Risiko perubahan iklim dapat
mengancam sistem keuangan dalam berbagai bentuk, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Risiko ini dapat dikategorikan
menjadi risiko fisik, risiko transisi, dan risiko litigasi, yang semuanya
memiliki potensi untuk mengganggu stabilitas ekonomi dan
memperburuk krisis keuangan jika tidak dikelola dengan baik.

1. Risiko Fisik: Dampak Langsung Perubahan Iklim terhadap Sektor
Keuangan

Risiko fisik merujuk pada dampak langsung dari perubahan iklim,
seperti meningkatnya frekuensi dan intensitas bencana alam yang
menyebabkan kerugian ekonomi besar. Banjir, kebakaran hutan,
badai, kekeringan, dan naiknya permukaan laut dapat menyebabkan
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kehancuran infrastruktur, properti, dan aset produktif, yang
berdampak langsung pada nilai aset yang dibiayai oleh lembaga
keuangan.

Dampak pada Kredit dan Perbankan: Jika aset yang dijaminkan
dalam pinjaman mengalami kerusakan akibat bencana alam,
risiko kredit macet (non-performing loans/NPL) akan
meningkat. Misalnya, properti yang terkena banjir atau badai
dapat kehilangan nilainya, sehingga debitur mengalami
kesulitan membayar pinjaman mereka. Sebagai contoh, badai
Katrina di AS tahun 2005 menyebabkan kerugian ekonomi
sebesar USD 125 miliar, yang berdampak besar pada sektor
asuransi dan perbankan yang membiayai real estat di wilayah
terdampak.

Dampak pada Asuransi dan Reasuransi: Perusahaan asuransi
menghadapi tekanan besar karena meningkatnya klaim akibat
bencana alam. Jika kerugian akibat bencana semakin besar dan
tidak terprediksi, perusahaan asuransi dapat mengalami
kebangkrutan, yang pada akhirnya dapat mengguncang
stabilitas keuangan. Pada tahun 2021, perusahaan asuransi
global seperti Munich Re dan Swiss Re melaporkan peningkatan
klaim akibat bencana alam hingga lebih dari USD 100 miliar.

Dampak pada Pasar Modal: Saham perusahaan yang beroperasi
di sektor-sektor rentan terhadap perubahan iklim, seperti
pertanian, real estat, dan transportasi, dapat mengalami
volatilitas tinggi akibat dampak bencana alam. Investor juga
semakin mempertimbangkan risiko iklim dalam portofolio
mereka, yang menyebabkan perubahan dalam aliran modal
global.

2. Risiko Transisi: Dampak Kebijakan Iklim terhadap Sistem
Keuangan

Selain risiko fisik, perubahan iklim juga menimbulkan risiko transisi,
yaitu risiko yang muncul akibat pergeseran kebijakan ekonomi dan
regulasi menuju ekonomi rendah karbon. Banyak negara kini
memperkenalkan kebijakan pajak karbon, regulasi emisi ketat, serta
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insentif bagi energi terbarukan, yang dapat berdampak besar
terhadap perusahaan yang masih bergantung pada energi fosil.

e Stranded Assets: Salah satu risiko terbesar dari transisi menuju
ekonomi hijau adalah stranded assets, yaitu aset yang
kehilangan nilai karena tidak lagi ekonomis atau diizinkan untuk
digunakan. Sektor energi fosil adalah contoh paling nyata.
Sejumlah bank besar seperti HSBC, BNP Paribas, dan Deutsche
Bank telah menghentikan pendanaan mereka untuk proyek
batu bara, minyak, dan gas, karena risiko aset yang terjebak
dalam kebijakan dekarbonisasi.

o Dampak pada Stabilitas Perbankan: Jika sektor yang memiliki
dampak lingkungan tinggi kehilangan nilai ekonominya akibat
regulasi baru, bank yang memiliki eksposur besar terhadap
industri tersebut dapat mengalami lonjakan kredit bermasalah.
Pada tahun 2021, banyak bank besar mulai mengurangi
portofolio pinjaman mereka kepada perusahaan minyak dan
gas karena tekanan dari investor dan regulator.

o Dampak pada Pasar Keuangan dan Investasi: Investor kini lebih
berhati-hati dalam mengalokasikan modal mereka ke sektor
yang memiliki risiko tinggi terhadap perubahan iklim.
Fenomena divestasi dari bahan bakar fosil telah menyebabkan
volatilitas dalam harga saham dan obligasi dari perusahaan
yang berbasis pada energi fosil. Indeks seperti MSCI Climate
Change Index kini menjadi acuan bagi investor untuk
mengalokasikan investasi ke perusahaan yang memiliki strategi
keberlanjutan.

3. Risiko Litigasi dan Reputasi: Tantangan Hukum bagi Perusahaan
dan Lembaga Keuangan

Risiko litigasi muncul ketika perusahaan atau lembaga keuangan
menghadapi tuntutan hukum akibat kegagalan dalam mengelola
dampak lingkungan mereka. Seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan perubahan iklim, banyak kelompok masyarakat,
organisasi lingkungan, dan investor mulai menuntut perusahaan
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yang tidak mengambil langkah konkret dalam mengurangi emisi
karbon mereka.

e Kasus Gugatan terhadap Perusahaan Minyak dan Gas: Pada
tahun 2021, pengadilan Belanda memutuskan bahwa
perusahaan minyak Royal Dutch Shell harus mempercepat
target pengurangan emisi karbonnya setelah digugat oleh
kelompok lingkungan. Keputusan ini memberikan preseden
bahwa perusahaan besar dapat dipaksa secara hukum untuk
mengadopsi kebijakan keberlanjutan.

e Dampak pada Bank yang Membiayai Proyek Tidak Ramah
Lingkungan: Lembaga keuangan yang masih mendanai proyek
berbasis bahan bakar fosil atau deforestasi dapat menghadapi
tekanan hukum dan reputasi. Sebagai contoh, beberapa bank
besar seperti JPMorgan Chase dan Barclays mendapat
kecaman dari pemegang saham dan kelompok aktivis
lingkungan karena masih membiayai industri minyak dan gas.

e Tuntutan Pemegang Saham terhadap Manajemen Risiko ESG:
Investor kini menuntut lebih banyak transparansi dalam
pelaporan risiko iklim. Standar seperti Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD) dan Sustainability
Accounting Standards Board (SASB) semakin banyak diadopsi
oleh bank dan perusahaan investasi untuk meningkatkan
transparansi mereka dalam mengelola risiko ESG.

4. Dampak Makroekonomi: Perubahan lklim sebagai Pemicu Krisis
Keuangan

Jika tidak dikelola dengan baik, perubahan iklim dapat menjadi
pemicu utama krisis keuangan global. Gangguan terhadap rantai
pasok, inflasi akibat kenaikan harga pangan dan energi, serta
volatilitas di pasar keuangan dapat menyebabkan ketidakstabilan
ekonomi yang lebih luas.

e Inflasi dan Ketidakstabilan Mata Uang: Perubahan iklim telah
menyebabkan gangguan pada produksi pangan dan energi,
yang mengarah pada inflasi global. Kekeringan yang ekstrem
di  wilayah-wilayah  produsen pangan utama telah
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menyebabkan lonjakan harga bahan makanan, memaksa bank
sentral untuk menyesuaikan kebijakan moneternya.

e Peran Bank Sentral dalam Mengelola Risiko Iklim: Bank sentral
kini mulai mempertimbangkan risiko perubahan iklim dalam
kebijakan moneter mereka. Beberapa bank sentral, seperti
Bank of England dan European Central Bank (ECB), telah
mengintegrasikan climate stress testing untuk menilai
ketahanan sistem keuangan mereka terhadap perubahan iklim.

Kesimpulan

Risiko perubahan iklim terhadap stabilitas keuangan semakin nyata
dan kompleks. Risiko fisik dari bencana alam dapat menyebabkan
lonjakan kredit macet dan kerugian besar bagi sektor asuransi,
sementara risiko transisi dapat menciptakan volatilitas dalam pasar
keuangan akibat pergeseran kebijakan menuju ekonomi hijau.
Selain itu, risiko litigasi dan reputasi juga meningkat, dengan
semakin banyaknya tuntutan hukum terhadap perusahaan dan bank
yang gagal mengelola dampak lingkungan mereka.

Untuk mengatasi tantangan ini, perbankan dan institusi keuangan
perlu mengadopsi pendekatan manajemen risiko berbasis iklim,
meningkatkan transparansi dalam pelaporan risiko ESG, serta
berinvestasi dalam solusi keuangan berkelanjutan. Bank yang gagal
mengantisipasi risiko ini tidak hanya menghadapi ancaman
terhadap profitabilitas mereka, tetapi juga potensi kehilangan
kepercayaan dari investor dan regulator. Oleh karena itu,
keberlanjutan kini bukan hanya menjadi pilihan, tetapi sebuah
keharusan dalam menjaga stabilitas sistem keuangan global.

B. Peran fintech dalam mendukung sustainable banking

Financial technology (fintech) telah menjadi katalis utama dalam
mempercepat transformasi sustainable banking melalui inovasi
teknologi yang memungkinkan sistem keuangan lebih inklusif,
efisien, transparan, dan ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan
big data, kecerdasan buatan (Al), blockchain, Internet of Things (IoT),
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dan cloud computing, fintech membantu perbankan mengurangi
dampak  lingkungan, meningkatkan manajemen risiko
keberlanjutan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi hijau.

1. Fintech dan Inklusi Keuangan untuk Keberlanjutan

Salah satu kontribusi terbesar fintech terhadap sustainable banking
adalah peningkatan inklusi keuangan, yang berperan dalam
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Jutaan orang di
seluruh dunia, terutama di negara berkembang, masih belum
memiliki akses ke layanan perbankan konvensional karena
keterbatasan infrastruktur dan biaya tinggi. Fintech menghadirkan
solusi digital yang memungkinkan masyarakat di daerah terpencil
untuk berpartisipasi dalam ekosistem keuangan tanpa memerlukan
cabang fisik bank.

e Mobile Banking & Digital Payment: Platform seperti M-Pesa di
Afrika, GoPay di Indonesia, dan Alipay di China telah
mengubah  cara  masyarakat  melakukan  transaksi,
memungkinkan mereka untuk menyimpan uang, membayar
tagihan, dan mengakses kredit tanpa rekening bank
tradisional.

e Microfinance & Digital Lending: Startup fintech seperti Kiva
dan Tala menyediakan akses kredit mikro bagi UMKM dan
individu yang tidak memiliki riwayat kredit formal, membantu
mereka membangun bisnis dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi tanpa bergantung pada lembaga keuangan
konvensional.

e Remitansi Berbasis Blockchain: Fintech juga membantu pekerja
migran mengirim uang ke keluarga mereka dengan biaya
rendah dan transparansi tinggi. Misalnya, Stellar dan Ripple
menggunakan  blockchain  untuk  mempercepat dan
menurunkan biaya remitansi internasional, mengurangi
ketergantungan pada sistem perbankan yang mahal dan
lambat.

Dengan memperluas akses ke layanan keuangan, fintech
memainkan peran penting dalam mengurangi kesenjangan
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ekonomi, memberdayakan komunitas berpenghasilan rendah, serta
mendukung inklusi sosial yang merupakan pilar utama dalam
keberlanjutan keuangan.

2. Fintech dalam Pengelolaan Risiko Iklim dan Kredit Berkelanjutan

Fintech juga berkontribusi dalam pengelolaan risiko lingkungan dan
kredit berkelanjutan dengan menerapkan teknologi big data dan Al
untuk membantu bank dalam mengevaluasi dampak lingkungan
dari portofolio kredit mereka.

e Green Credit Scoring: Fintech telah mengembangkan model
credit scoring berbasis ESG, di mana bukan hanya faktor
finansial yang diperhitungkan dalam penilaian kredit, tetapi
juga aspek lingkungan dan sosial dari bisnis nasabah. Misalnya,
sebuah perusahaan yang memiliki jejak karbon tinggi dapat
menerima peringkat kredit yang lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang beroperasi secara berkelanjutan.

e Al dalam Manajemen Risiko Iklim: Algoritma Al membantu
bank mengidentifikasi pola dalam data lingkungan dan menilai
potensi risiko dari perubahan iklim. Ini memungkinkan bank
untuk mengambil keputusan investasi yang lebih bijak dan
menyalurkan dana ke proyek yang lebih berkelanjutan.

e Carbon Tracking & Offsetting: Beberapa fintech telah
mengembangkan alat untuk melacak jejak karbon transaksi
keuangan. Misalnya, aplikasi seperti Doconomy
memungkinkan pengguna untuk melihat dampak karbon dari
setiap transaksi mereka dan menawarkan opsi untuk
menyeimbangkan emisi dengan investasi dalam proyek
lingkungan.

Dengan pendekatan berbasis data, fintech membantu bank dalam
meningkatkan akurasi manajemen risiko mereka, sekaligus
memastikan bahwa pendanaan disalurkan ke sektor yang lebih
berkelanjutan.
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3. Fintech dalam Investasi Hijau dan Pembiayaan Energi Terbarukan

Investasi dalam green finance semakin menjadi tren utama dalam
industri perbankan berkelanjutan, dan fintech berperan dalam
mendorong pertumbuhan investasi hijau dengan menyediakan
platform yang mempermudah akses investor ke proyek berbasis
keberlanjutan.

e Sustainable Investment Platforms: Fintech seperti Aspiration
dan Openinvest menawarkan layanan investasi berbasis ESG,
di mana individu dapat menyalurkan dana mereka ke proyek-
proyek yang mendukung keberlanjutan, seperti energi
terbarukan, konservasi hutan, dan teknologi ramah
lingkungan.

e Crowdfunding untuk Proyek Hijau: Platform seperti Trine dan
SunFunder memungkinkan investor individu untuk membiayai
proyek energi terbarukan di negara berkembang,
mempercepat transisi ke energi bersih melalui pendanaan
berbasis komunitas.

e Tokenisasi Aset Hijau dengan Blockchain: Beberapa fintech
telah mulai menggunakan blockchain untuk memungkinkan
tokenisasi aset berbasis lingkungan, seperti kredit karbon dan
proyek energi hijau. Ini membuat investasi hijau lebih mudah
diakses dan meningkatkan transparansi dalam pelaporan
dampak lingkungan.

Dengan mempercepat akses ke pendanaan hijau, fintech membantu
mempercepat transisi menuju ekonomi rendah karbon dan
meningkatkan keterlibatan investor dalam proyek keberlanjutan.

4. Digitalisasi dan Efisiensi Operasional dalam Sustainable Banking

Fintech juga mendukung sustainable banking dengan
meningkatkan efisiensi operasional bank dan mengurangi jejak
karbon industri perbankan.

e Paperless Banking & E-KYC: Teknologi digital memungkinkan
bank untuk menerapkan sistem tanpa kertas dalam
operasional mereka. Bank seperti DBS dan HSBC telah
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mengadopsi e-KYC (electronic Know Your Customer) untuk
verifikasi nasabah, mengurangi konsumsi kertas dan
mempercepat proses pembukaan rekening secara digital.

Cloud Banking & Green Data Centers: Perbankan berbasis
cloud memungkinkan institusi keuangan mengurangi
konsumsi energi dari pusat data fisik. Beberapa bank kini
menggunakan pusat data hijau yang beroperasi dengan
energi terbarukan untuk mengurangi emisi karbon mereka.

Al Chatbots & Automation: Fintech membantu bank dalam
mengotomatiskan layanan pelanggan melalui Al chatbots,
mengurangi kebutuhan akan cabang fisik dan sumber daya
manusia berlebih, yang pada akhirnya mengurangi konsumsi
energi dan emisi karbon.

Dengan mendigitalisasi layanan perbankan, fintech membantu bank
mengurangi limbah dan konsumsi energi, sekaligus meningkatkan
aksesibilitas layanan keuangan.

5. Fintech dan Transparansi dalam Keuangan Berkelanjutan

Regulasi dan kepatuhan terhadap standar keberlanjutan menjadi
tantangan utama dalam sustainable banking, dan fintech berperan
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Blockchain untuk ESG Reporting: Teknologi blockchain
memungkinkan pencatatan transaksi yang transparan dan
tidak dapat diubah, membantu bank dalam melacak dan
melaporkan dampak keberlanjutan dari portofolio mereka
secara lebih akurat.

RegTech (Regulatory Technology) untuk Kepatuhan ESG:
Fintech juga membantu bank dalam memastikan kepatuhan
terhadap regulasi keberlanjutan dengan menggunakan
RegTech, yang mengotomatiskan proses pelaporan dan audit
ESG.

Al dalam Pengungkapan Keuangan Berkelanjutan: Platform
seperti Clarity Al menggunakan kecerdasan buatan untuk
menganalisis dan menilai dampak keberlanjutan dari investasi,

63



64

ULUAN SILAEN | WIMPI SRIHANDOKO | SINTA LISTARI

membantu investor dan regulator dalam mengidentifikasi
apakah suatu perusahaan benar-benar memenuhi standar ESG
atau sekadar melakukan greenwashing.

Dengan meningkatnya tekanan dari regulator dan investor untuk
transparansi ESG, fintech memberikan solusi yang memungkinkan
bank untuk memenuhi standar keberlanjutan dengan lebih efektif.

Kesimpulan

Peran fintech dalam sustainable banking sangatlah luas, mulai dari
meningkatkan inklusi keuangan, mengelola risiko iklim, mendukung
investasi hijau, hingga meningkatkan transparansi dan efisiensi
operasional bank. Dengan terus berkembangnya teknologi dan
regulasi terkait keberlanjutan, fintech akan semakin memainkan
peran sentral dalam membantu perbankan beradaptasi dengan
tantangan lingkungan dan sosial. Integrasi fintech dalam sektor
keuangan berkelanjutan tidak hanya menciptakan sistem perbankan
yang lebih efisien dan inklusif, tetapi juga mempercepat transisi
menuju ekonomi hijau yang lebih berkelanjutan

C. Tren dan inovasi masa depan

Industri perbankan sedang mengalami pergeseran paradigma
menuju keberlanjutan, didorong oleh tuntutan global untuk
mengurangi dampak lingkungan, meningkatkan inklusi keuangan,
serta memperkuat transparansi dan tata kelola. Dalam beberapa
tahun ke depan, sustainable banking tidak hanya akan menjadi opsi
strategis, tetapi juga keharusan bagi perbankan untuk tetap relevan
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, perkembangan
teknologi, serta pergeseran preferensi konsumen dan regulator.
Inovasi teknologi, kebijakan ESG yang lebih ketat, serta model bisnis
baru berbasis keberlanjutan akan membentuk masa depan industri
perbankan.

1. Peran Teknologi dalam Sustainable Banking
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a. Artificial Intelligence (Al) dan Big Data dalam Manajemen Risiko
ESG

Penggunaan Al dan big data akan semakin luas dalam sustainable
banking, terutama dalam analisis risiko keberlanjutan, deteksi
greenwashing, serta evaluasi dampak lingkungan dan sosial dari
investasi.

e Al dalam Credit Scoring Berbasis ESG: Sistem Al akan
membantu bank dalam menganalisis kelayakan kredit berbasis
faktor keberlanjutan, bukan hanya aspek keuangan. Ini berarti
perusahaan dengan rekam jejak keberlanjutan yang baik akan
mendapatkan insentif dalam bentuk suku bunga lebih rendah
atau akses ke produk keuangan hijau.

e Big Data untuk Analisis Risiko Iklim: Al akan semakin digunakan
untuk memetakan dan memprediksi risiko iklim yang dapat
memengaruhi aset perbankan, seperti potensi kerusakan akibat
bencana alam, dampak kenaikan permukaan laut terhadap
portofolio properti, serta risiko investasi di sektor industri
berbasis karbon tinggi.

b. Blockchain dan Tokenisasi untuk Transparansi dan Pembiayaan
Hijau
Teknologi blockchain akan menjadi alat utama dalam meningkatkan

transparansi dan akuntabilitas dalam keuangan berkelanjutan,
terutama dalam:

e Pelaporan ESG Otomatis: Blockchain  memungkinkan
pencatatan yang transparan dan tidak dapat diubah, sehingga
bank dapat melaporkan dampak keberlanjutan mereka dengan
lebih akurat dan menghindari praktik greenwashing.

e Tokenisasi Aset Hijau: Dengan tokenisasi, aset berbasis
lingkungan—seperti kredit karbon, obligasi hijau, dan proyek
energi terbarukan—bisa dipecah menjadi unit kecil yang lebih
mudah diakses oleh investor ritel dan institusi keuangan.

e Smart Contracts untuk Green Financing: Kontrak pintar berbasis
blockchain akan mengotomatiskan persyaratan dan pencairan
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pinjaman hijau, memastikan bahwa dana benar-benar
digunakan untuk proyek berkelanjutan tanpa manipulasi data.

c. Internet of Things (loT) untuk Pengukuran Dampak Lingkungan

Perangkat loT dapat membantu bank dalam memantau dan
mengukur dampak lingkungan dari investasi mereka secara real-
time. Misalnya:

e Sensor loT dalam Proyek Energi Terbarukan: Data dari sensor loT
dapat membantu bank mengevaluasi kinerja proyek energi
terbarukan dan memastikan bahwa output energi benar-benar
sesuai dengan target keberlanjutan.

e loT untuk Pemantauan Jejak Karbon Individu: Beberapa bank
telah mengintegrasikan teknologi ini dalam layanan perbankan
digital, di mana nasabah dapat melihat estimasi jejak karbon dari
transaksi mereka dan memilih opsi untuk mengimbangi emisi
mereka dengan berinvestasi dalam proyek hijau.

2. Inovasi Produk dan Layanan Keuangan Berkelanjutan
a. Pengembangan Green Bonds dan Sustainability-Linked Loans

Obligasi hijau (green bonds) dan pinjaman terkait keberlanjutan
(sustainability-linked loans) akan terus mengalami pertumbuhan
pesat.

e Green Bonds untuk Proyek Hijau: Bank akan lebih banyak
menerbitkan obligasi hijau untuk mendanai proyek-proyek yang
ramah lingkungan, seperti energi terbarukan, transportasi hijau,
dan efisiensi energi.

e Sustainability-Linked Loans dengan Insentif ESG: Perusahaan
yang mampu memenuhi target keberlanjutan—misalnya
pengurangan emisi karbon atau peningkatan efisiensi energi—
akan mendapatkan insentif berupa suku bunga lebih rendah
dalam pinjaman mereka.

b. Embedded Finance dan ESG-Focused Neobank

e Embedded Finance untuk Keuangan Berkelanjutan: Layanan
keuangan berbasis ESG akan semakin terintegrasi dalam
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platform non-keuangan, seperti e-commerce dan aplikasi
ride-sharing. Contohnya, sistem pembayaran yang otomatis
mengalokasikan sebagian transaksi untuk carbon offset.

e Neobank Berbasis ESG: Bank digital baru seperti Aspiration
dan Tomorrow menunjukkan bahwa layanan perbankan
berbasis ESG memiliki daya tarik yang kuat bagi konsumen
yang peduli lingkungan. Ke depan, semakin banyak neobank
yang menawarkan rekening tabungan dan kartu kredit dengan
insentif keberlanjutan.

c. Crowdfunding dan Peer-to-Peer (P2P) Lending untuk Proyek Hijau

Fintech akan semakin berperan dalam mendukung proyek
keberlanjutan dengan memperluas akses ke pendanaan hijau.

e Crowdfunding Energi Terbarukan: Platform seperti Trine dan
SunFunder telah berhasil menghubungkan investor ritel
dengan proyek energi hijau di negara berkembang,
memungkinkan masyarakat lokal untuk mendapatkan listrik
bersih dengan biaya lebih rendah.

e P2P Lending untuk UMKM Hijau: UMKM yang bergerak
dalam bisnis berbasis circular economy atau produk ramah
lingkungan akan mendapatkan akses ke kredit dengan
persyaratan lebih fleksibel melalui platform fintech.

3. Regulasi dan Standar Keberlanjutan yang Semakin Ketat

Regulasi global akan semakin menuntut bank untuk mematuhi
standar keberlanjutan, yang akan mempercepat adopsi prinsip ESG
di sektor perbankan.

o EU Taxonomy & Basel IV: Regulasi ini akan memaksa bank untuk
lebih transparan dalam melaporkan dampak lingkungan dari
portofolio mereka dan memastikan bahwa dana dialokasikan ke
sektor yang lebih hijau.

e Net-Zero Banking Alliance (NZBA): Bank di seluruh dunia akan
semakin dituntut untuk memiliki target netral karbon, yang
berarti mereka  harus  menyusun  strategi  untuk
mendekarbonisasi portofolio kredit mereka.
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e Kewajiban Pelaporan ESG: Ke depan, semakin banyak negara
yang akan mewajibkan bank dan perusahaan untuk melaporkan
data keberlanjutan secara akurat dan berbasis standar
internasional guna mencegah praktik greenwashing.

4. Perubahan Perilaku Konsumen dan Tekanan dari Investor

Konsumen dan investor semakin peduli terhadap dampak
lingkungan dari keputusan keuangan mereka, yang akan
mendorong bank untuk menawarkan lebih banyak produk berbasis
ESG.

e Konsumen Lebih Memilih Bank Ramah Lingkungan: Studi
menunjukkan bahwa generasi milenial dan Gen Z lebih memilih
bank yang memiliki kebijakan keberlanjutan yang kuat. Ini
mendorong perbankan untuk menyediakan produk keuangan
yang lebih hijau.

e Investor Institusional Fokus pada ESG: Dana pensiun dan investor
institusional kini lebih memilih investasi pada bank yang
menunjukkan komitmen kuat terhadap keberlanjutan, sehingga
bank yang tidak beradaptasi berisiko kehilangan sumber
pendanaan.

Kesimpulan

Masa depan sustainable banking akan semakin dipengaruhi oleh
inovasi teknologi, regulasi yang lebih ketat, serta perubahan
preferensi konsumen dan investor. Bank yang berhasil mengadopsi
Al, blockchain, dan IoT, mengembangkan produk keuangan hijau,
serta mematuhi standar ESG yang ketat akan memiliki keunggulan
kompetitif yang lebih besar. Sustainable banking bukan lagi sekadar
tren, tetapi menjadi bagian integral dari strategi jangka panjang
perbankan dalam menghadapi tantangan lingkungan, sosial, dan
tata kelola di abad ke-21.
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Bab 8

Riset Manajemen
Perbankan
Berkelanjutan

Penelitian di bidang Sustainable Banking Management
berkembang pesat seiring meningkatnya kesadaran global akan
keberlanjutan dalam sektor keuangan. Berikut beberapa topik dan
pendekatan penelitian yang dapat dijadikan referensi:

1. Topik Penelitian Sustainable Banking Management
A. Strategi dan Implementasi Sustainable Banking

e Analisis strategi bank dalam menerapkan prinsip
keberlanjutan.

e Pengaruh kebijakan ESG (Environmental, Social, and
Governance) terhadap kinerja bank.

o Studi kasus implementasi green banking di berbagai negara.

e Peran bank dalam mendukung ekonomi hijau dan investasi
berkelanjutan.

B. Dampak Keuangan dan Kinerja Bank
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e Hubungan antara praktik perbankan berkelanjutan dengan
profitabilitas bank.

o Efek dari kebijakan green lending terhadap risiko kredit bank.

e Analisis perbandingan antara bank konvensional dan bank
yang menerapkan sustainable banking.

C. Peran Teknologi dalam Sustainable Banking

o Digitalisasi dan keberlanjutan: bagaimana teknologi
mendorong praktik sustainable banking.

e Peran fintech dan blockchain dalam meningkatkan
transparansi investasi hijau.

e Dampak layanan perbankan digital terhadap pengurangan
jejak karbon (carbon footprint).

D. Regulasi dan Kebijakan

e Evaluasi kebijakan  pemerintah dalam  mendorong
sustainable banking.

o Dampak regulasi internasional seperti Equator Principles dan
UN Principles for Responsible Banking terhadap bank global.

e Perbandingan kebijakan sustainable banking di berbagai
negara.

E. Perilaku dan Kesadaran terhadap Sustainable Banking

o Faktor yang mempengaruhi adopsi layanan perbankan hijau
oleh masyarakat.

e Kesadaran  nasabah  terhadap  produk  keuangan
berkelanjutan.

e Peran literasi keuangan dalam meningkatkan penggunaan
layanan perbankan ramah lingkungan.

2. Metodologi Penelitian dalam Sustainable Banking
Management

Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam penelitian
ini:
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A. Metode Kualitatif

o Studi Kasus — Meneliti praktik sustainable banking di bank
tertentu.

e Wawancara & FGD — Mendapatkan wawasan dari eksekutif
bank, regulator, dan pelanggan.

e Analisis Kebijakan — Mengkaji regulasi perbankan
berkelanjutan di tingkat nasional dan global.

B. Metode Kuantitatif

e Analisis Statistik — Mengukur dampak strategi
keberlanjutan terhadap profitabilitas bank menggunakan
regresi atau model ekonometrika.

e Survei — Mengukur persepsi masyarakat terhadap layanan
bank berkelanjutan.

e Analisis Keuangan — Menggunakan rasio keuangan untuk
membandingkan kinerja bank konvensional dan bank yang
menerapkan prinsip keberlanjutan.

C. Pendekatan Mixed-Methods

Menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk
memperoleh wawasan yang lebih komprehensif. Misalnya,
wawancara dengan pelaku industri dikombinasikan dengan analisis
data finansial.

3. Contoh Penelitian Terdahulu dan Studi Kasus

e Dampak Sustainable Banking terhadap Profitabilitas:
Studi ini meneliti bagaimana kebijakan ESG mempengaruhi
return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) bank.

e Studi Kasus Bank yang Sukses Menerapkan Sustainable
Banking: Mengkaji strategi bank seperti Triodos Bank, HSBC,
dan Bank Rakyat Indonesia dalam menerapkan green
banking.
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o Analisis Kebijakan Regulasi Sustainable Banking: Meneliti
efektivitas regulasi green finance di Uni Eropa dan Asia
Tenggara.

4. Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

e Meneliti dampak kebijakan green banking pasca-pandemi
COVID-19.

e Menganalisis kesiapan bank di negara berkembang dalam
menerapkan sustainable banking.

e Mengeksplorasi peran kecerdasan buatan dan big data
dalam keberlanjutan sektor perbankan.

Penelitian di bidang Sustainable Banking Management
sangat relevan untuk membantu bank beradaptasi dengan
tantangan lingkungan dan sosial, sekaligus menciptakan peluang
bisnis yang berkelanjutan.

4. Tokoh Utama Bidang Sustainable Banking Management

Beberapa tokoh utama di bidang Sustainable Banking
Management telah berkontribusi besar dalam mengembangkan
konsep, kebijakan, dan praktik perbankan berkelanjutan di tingkat
global. Berikut beberapa di antaranya:

a. Kristalina Georgieva

o Peran: Direktur Pelaksana International Monetary Fund
(IMF), mantan CEO World Bank

o Kontribusi:

o Mendorong integrasi keberlanjutan dalam kebijakan
ekonomi global.

o Berperan dalam mendukung pendanaan hijau dan
keberlanjutan dalam sistem keuangan dunia.

o Menekankan pentingnya keuangan berkelanjutan
untuk ketahanan ekonomi jangka panjang.
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b. Mark Carney

e Peran: Mantan Gubernur Bank of England, Utusan Khusus
PBB untuk Aksi Iklim dan Keuangan

¢ Kontribusi:

o Memimpin inisiatif keuangan hijau dan mendukung
integrasi risiko iklim dalam sistem perbankan.

o Berperan dalam mendirikan Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD).

o Mengadvokasi perlunya sistem keuangan global
yang lebih berkelanjutan.

c. Inger Andersen

e Peran: Direktur Eksekutif United Nations Environment
Programme (UNEP)

¢ Kontribusi:

o Mempromosikan Principles for Responsible Banking
(PRB) yang diadopsi oleh banyak bank global.

o Mendorong peran bank dalam mengatasi perubahan
iklim dan hilangnya keanekaragaman hayati.

o Berperan dalam inisiatif keuangan berkelanjutan di
PBB.

d. Sir Ronald Cohen

e Peran: Pelopor Impact Investing, Ketua Global Steering
Group for Impact Investment

¢ Kontribusi:

o Mengembangkan konsep impact investing yang
menjadi dasar dalam sustainable banking.

o Mendorong investasi yang tidak hanya mencari
keuntungan finansial tetapi juga dampak sosial dan
lingkungan.
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o Berperan dalam pengembangan Social Impact Bonds
dan instrumen keuangan berkelanjutan lainnya.

e. Andrew Bailey
e Peran: Gubernur Bank of England
o Kontribusi:

o Melanjutkan kebijakan keberlanjutan yang dirintis
Mark Carney di Bank of England.

o Mengembangkan strategi perbankan yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

o Mempromosikan transparansi risiko iklim dalam
industri perbankan.

f. Bertrand Badré

e Peran: Mantan CFO World Bank, CEO Blue Like an Orange
Sustainable Capital

o Kontribusi:

o Mengembangkan kebijakan pendanaan
berkelanjutan di World Bank.

o Mendirikan lembaga investasi yang berfokus pada
proyek berkelanjutan.

o Mengadvokasi peran bank dalam mendanai solusi
untuk perubahan iklim dan ketimpangan sosial.

g. Christine Lagarde

e Peran: Presiden European Central Bank (ECB), mantan
Direktur Pelaksana IMF

¢ Kontribusi:

o Mengintegrasikan kebijakan iklim dalam strategi
bank sentral.

o Mendukung transisi ekonomi hijau di kawasan Euro.

o Mengembangkan inisiatif perbankan hijau di Eropa.
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h. Muhammad Yunus

e Peran: Pendiri Grameen Bank, Peraih Nobel Perdamaian
+ Kontribusi:

o Mengembangkan konsep microfinance dan social
business yang mendukung keberlanjutan.

o Memberikan akses keuangan kepada masyarakat
miskin tanpa eksploitasi.

o Model Grameen Bank menjadi inspirasi bagi banyak
inisiatif keuangan berkelanjutan di seluruh dunia.

Para tokoh ini memainkan peran penting dalam membentuk
kebijakan, strategi, dan implementasi Sustainable Banking
Management di tingkat global.
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Bab 9

Kesimpulan dan
Rekomendasi

A. Rangkuman prinsip utama

Sustainable  banking  berlandaskan  pada  prinsip
Environmental (Lingkungan), Social (Sosial), dan Governance (Tata
Kelola) atau ESG, yang menjadi pedoman utama dalam praktik
perbankan yang bertanggung jawab. Dari segi lingkungan, bank
memiliki peran dalam mengurangi emisi karbon, mendukung
ekonomi hijau, serta membiayai proyek-proyek berkelanjutan
seperti energi terbarukan, efisiensi energi, dan transportasi ramah
lingkungan. Aspek sosial menekankan pentingnya inklusi keuangan,
keadilan sosial, serta perlindungan hak konsumen, termasuk
mendukung usaha kecil dan menengah (UMKM), serta memfasilitasi
akses keuangan bagi kelompok yang kurang terlayani. Dari sisi tata
kelola, prinsip utama yang diterapkan adalah transparansi,
akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap regulasi dan etika bisnis,
guna memastikan bahwa bank menjalankan operasionalnya dengan
integritas dan bertanggung jawab kepada seluruh pemangku
kepentingan.

Sejalan dengan perkembangan global, berbagai standar dan
regulasi seperti Prinsip Equator, Task Force on Climate-related
Financial Disclosures (TCFD), serta standar Basel Il telah menjadi
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pedoman utama dalam implementasi sustainable banking.
Teknologi digital, kecerdasan buatan (Al), big data, dan blockchain
juga semakin memperkuat integrasi keberlanjutan dalam layanan
perbankan, memungkinkan bank untuk mengelola risiko ESG secara
lebih akurat dan meningkatkan transparansi dalam pelaporan
keuangan hijau. Selain itu, meningkatnya tuntutan dari regulator,
investor, dan konsumen terhadap praktik keuangan berkelanjutan
semakin mendorong bank untuk menyesuaikan model bisnis
mereka guna mendukung ekonomi rendah karbon dan keuangan
yang lebih inklusif. Dengan mengadopsi prinsip keberlanjutan
secara menyeluruh, bank tidak hanya memastikan keberlanjutan
operasional mereka, tetapi juga berkontribusi dalam membangun
ekonomi yang lebih stabil, adil, dan ramah lingkungan di masa
depan.

B. Langkah-langkah strategis bagi industri perbankan

Untuk  memastikan  keberlanjutan  jangka panjang dan
meningkatkan daya saing, industri perbankan perlu mengambil
langkah-langkah strategis yang terarah dalam menerapkan prinsip
Environmental, Social, and Governance (ESG). Pertama, bank harus
mengintegrasikan faktor ESG ke dalam kebijakan dan proses bisnis
utama, termasuk dalam penilaian risiko kredit, strategi investasi, dan
keputusan pembiayaan. Ini dapat dilakukan dengan menerapkan
metodologi penilaian risiko iklim dan sosial dalam proses
underwriting kredit, memastikan bahwa dana hanya dialokasikan ke
sektor yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Kedua, bank perlu mengembangkan produk dan layanan keuangan
berkelanjutan, seperti green bonds, sustainability-linked loans, dan
investasi berbasis ESG. Inovasi ini akan memungkinkan bank untuk
tidak hanya memenuhi regulasi yang semakin ketat tetapi juga
menarik investor dan nasabah yang semakin sadar akan
keberlanjutan. Selain itu, bank dapat menawarkan insentif bagi
nasabah dan perusahaan yang menerapkan praktik ramah
lingkungan, seperti suku bunga lebih rendah untuk proyek hijau
atau kartu kredit yang menghitung dan mengimbangi jejak karbon.
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Ketiga, adopsi teknologi menjadi kunci dalam mempercepat
transformasi  menuju  sustainable  banking. Bank  harus
memanfaatkan big data, artificial intelligence (Al), dan blockchain
untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi
dalam pelaporan keberlanjutan. Misalnya, blockchain dapat
digunakan untuk mencatat transaksi hijau dengan transparan,
sementara Al dapat membantu dalam analisis risiko ESG dan deteksi
praktik greenwashing.

Keempat, bank perlu menjalin kemitraan dengan pemerintah,
regulator, dan organisasi lingkungan untuk memastikan bahwa
kebijakan yang diterapkan sejalan dengan standar global, seperti EU
Taxonomy, Net-Zero Banking Alliance (NZBA), dan standar Task
Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD). Dengan
keterlibatan aktif dalam inisiatif global ini, bank dapat memperkuat
kredibilitas mereka di mata investor dan masyarakat luas.

Kelima, internalisasi budaya keberlanjutan di dalam organisasi juga
menjadi langkah penting. Bank harus melatih dan mengedukasi
karyawan mengenai pentingnya ESG, serta membangun
kepemimpinan yang berorientasi pada keberlanjutan. Selain itu,
bank perlu memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan ESG, dengan menyusun laporan tahunan yang
mencerminkan dampak nyata dari inisiatif keberlanjutan mereka.

Dengan menerapkan langkah-langkah strategis ini, industri
perbankan dapat memainkan peran aktif dalam mendukung transisi
menuju ekonomi rendah karbon, meningkatkan kepercayaan
stakeholder, serta menciptakan nilai jangka panjang yang tidak
hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga
kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan.

Langkah-Langkah Strategis bagi Industri Perbankan dalam
Menerapkan Sustainable Banking

Industri perbankan memiliki peran krusial dalam mendukung
transisi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah strategis yang komprehensif guna
memastikan bahwa perbankan tidak hanya bertumbuh secara
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finansial tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan dampak
positif bagi lingkungan dan masyarakat. Berikut adalah strategi
utama yang dapat diimplementasikan oleh perbankan dalam
memperkuat prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG)
dalam operasionalnya:

1. Integrasi ESG dalam Kebijakan dan Proses Bisnis
a. Menyesuaikan Strategi dan Kebijakan Bank dengan ESG

Bank perlu mengintegrasikan faktor keberlanjutan ke dalam model
bisnis, kebijakan kredit, strategi investasi, dan pengelolaan risiko.
Hal ini mencakup:

e Menyusun kebijakan pembiayaan hijau dengan memastikan
bahwa dana yang diberikan lebih banyak dialokasikan ke proyek
yang berdampak positif bagi lingkungan.

e Menerapkan metode penilaian risiko berbasis ESG dalam proses
underwriting kredit guna memitigasi potensi dampak negatif
dari perubahan iklim, degradasi lingkungan, atau pelanggaran
hak asasi manusia dalam portofolio bank.

e Menetapkan target pengurangan emisi karbon dalam portofolio
kredit dengan mengalihkan pendanaan dari industri berbasis
karbon tinggi ke sektor yang lebih ramah lingkungan, seperti
energi terbarukan dan ekonomi sirkular.

b. Penguatan Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar Global

Bank harus menyesuaikan operasionalnya dengan regulasi
keberlanjutan yang semakin ketat, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Beberapa standar yang harus dipatuhi meliputi:

o Net-Zero Banking Alliance (NZBA): Komitmen untuk mencapai
emisi nol bersih dalam operasional dan portofolio pembiayaan
bank.

e Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD):
Standar dalam pelaporan risiko iklim yang memungkinkan
transparansi dalam mengungkapkan dampak finansial dari
perubahan iklim terhadap perbankan.
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e Basel Ill dan Basel IV: Regulasi yang memastikan bahwa bank
memiliki modal yang cukup untuk menutupi risiko yang
berkaitan dengan perubahan iklim dan keberlanjutan.

2. Pengembangan Produk dan Layanan Keuangan Berkelanjutan
a. Inovasi dalam Pembiayaan Hijau dan Obligasi Keberlanjutan

Untuk mendukung keberlanjutan, bank dapat mengembangkan
berbagai produk keuangan berbasis ESG, seperti:

e Green Bonds: Obligasi yang digunakan untuk mendanai proyek-
proyek ramah lingkungan, seperti energi terbarukan, efisiensi
energi, dan pengelolaan limbah.

e Sustainability-Linked Loans (SLL): Pinjaman yang memberikan
insentif bagi perusahaan yang mencapai target keberlanjutan,
seperti pengurangan emisi karbon atau penggunaan energi
terbarukan.

e Transition Finance: Pembiayaan yang diberikan kepada
perusahaan yang sedang dalam transisi menuju praktik yang
lebih ramah lingkungan, seperti industri manufaktur yang mulai
mengadopsi teknologi rendah karbon.

b. Peningkatan Inklusi Keuangan Berbasis ESG

Bank juga perlu memastikan bahwa keberlanjutan mencakup aspek
sosial, salah satunya dengan mendukung inklusi keuangan. Strategi
ini dapat diterapkan melalui:

e Pengembangan produk perbankan yang lebih inklusif, seperti
kredit mikro hijau untuk UMKM yang mengadopsi praktik ramah
lingkungan.

e Penyediaan layanan keuangan berbasis digital yang
memungkinkan akses bagi masyarakat di daerah terpencil atau
yang belum memiliki akses ke perbankan konvensional.

e Penyaluran kredit yang lebih besar untuk proyek-proyek sosial,
seperti pembangunan infrastruktur kesehatan, pendidikan, dan
perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
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3. Adopsi Teknologi dan Digitalisasi untuk Keberlanjutan

a. Pemanfaatan Al dan Big Data dalam Manajemen Risiko ESG

Teknologi seperti artificial intelligence (Al) dan big data dapat
membantu bank dalam:

e Menganalisis dan memantau risiko iklim dalam portofolio
pembiayaan, seperti dampak perubahan iklim terhadap aset
properti atau sektor agrikultur.

e Mendeteksi greenwashing, yakni praktik di mana perusahaan
mengklaim keberlanjutan tetapi tidak memiliki dampak nyata
terhadap lingkungan.

e Mengoptimalkan strategi investasi berbasis ESG dengan
mengidentifikasi sektor dan perusahaan yang memiliki potensi
pertumbuhan dalam ekonomi hijau.

b. Blockchain untuk Transparansi Keuangan Berkelanjutan

Teknologi blockchain dapat digunakan untuk meningkatkan
transparansi dalam praktik keuangan berkelanjutan, misalnya
dengan:

e Pembuatan sistem pencatatan transaksi hijau yang tidak dapat
diubah, sehingga bank dapat lebih akurat dalam melaporkan
dampak keberlanjutan dari investasi mereka.

e Smart contracts dalam green financing, yang memungkinkan
pencairan dana hanya jika proyek yang didanai benar-benar
memenuhi standar keberlanjutan.

c. Internet of Things (loT) untuk Monitoring Dampak Lingkungan

Bank dapat menggunakan loT untuk mengukur dan melaporkan
dampak lingkungan dari proyek-proyek yang mereka danai,
misalnya dengan:

e Menggunakan sensor loT dalam proyek energi terbarukan untuk
memantau produksi energi dan memastikan efisiensi yang lebih
baik.
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e Memantau jejak karbon dari transaksi perbankan, sehingga
nasabah dapat melihat dampak lingkungan dari aktivitas
finansial mereka dan mengambil langkah untuk menguranginya.

4. Kemitraan dan Kolaborasi dalam Ekosistem Keuangan
Berkelanjutan

a. Kerjasama dengan Pemerintah dan Regulator

Bank harus aktif berkolaborasi dengan otoritas keuangan,
kementerian lingkungan, serta lembaga standar internasional guna
memastikan bahwa kebijakan mereka selaras dengan regulasi
keberlanjutan yang berkembang.

b. Aliansi dengan Sektor Swasta dan Lembaga Keuangan
Internasional

Kolaborasi dengan sektor swasta dapat mempercepat adopsi prinsip
ESG. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:

e Bermitra dengan fintech hijau untuk mempercepat inovasi
dalam layanan keuangan berbasis ESG.

e Bekerja sama dengan organisasi internasional, seperti Bank
Dunia atau Asian Development Bank, untuk mendapatkan
dukungan pendanaan hijau dan transfer teknologi
keberlanjutan.

¢. Meningkatkan Kesadaran dan Edukasi Keuangan Berkelanjutan

Bank perlu memberikan edukasi kepada nasabah, karyawan, dan
mitra bisnis mengenai pentingnya keberlanjutan, misalnya dengan:

a) Menyediakan literasi keuangan hijau bagi masyarakat agar lebih
memahami manfaat produk keuangan berkelanjutan.

b) Mengadakan pelatihan bagi karyawan mengenai praktik ESG,
sehingga keberlanjutan menjadi bagian dari budaya perusahaan.

Kesimpulan

Dengan menerapkan langkah-langkah strategis ini, industri
perbankan dapat memainkan peran yang lebih besar dalam
mendukung transisi menuju ekonomi hijau, sekaligus meningkatkan
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ketahanan bisnis mereka terhadap risiko perubahan iklim dan sosial.
Bank yang mampu mengadopsi ESG dalam kebijakan bisnis,
mengembangkan produk keuangan berkelanjutan,
mengoptimalkan teknologi, serta membangun kolaborasi strategis
akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi di masa
depan. Sustainable banking bukan hanya tentang kepatuhan
terhadap regulasi, tetapi merupakan peluang bisnis dan investasi
yang cerdas untuk menciptakan dampak positif bagi lingkungan,
masyarakat, dan ekonomi global.
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SINOPSIS
(Untuk Cover Belakang)

Buku Sustainable Banking Management membahas
secara komprehensif bagaimana sektor perbankan dapat
berkontribusi dalam mewujudkan ekonomi yang lebih hijau,
inklusif, dan berkelanjutan. Dengan meningkatnya perhatian
global terhadap perubahan iklim dan tanggung jawab sosial
perusahaan, perbankan tidak lagi hanya berorientasi pada
profit semata, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak
sosial dan lingkungan dalam setiap keputusan bisnisnya.

Buku ini mengupas berbagai aspek penting dalam
perbankan berkelanjutan, mulai dari konsep dasar, regulasi,
strategi implementasi, hingga studi kasus dari berbagai bank
yang telah berhasil menerapkan prinsip keberlanjutan dalam
operasionalnya. Dilengkapi dengan pembahasan mengenai
keuangan hijau, investasi bertanggung jawab, serta peran
teknologi dalam perbankan berkelanjutan, buku ini menjadi
referensi penting bagi akademisi, mahasiswa, regulator, dan
praktisi keuangan.

Melalui buku ini, pembaca akan mendapatkan wawasan
yang mendalam mengenai pentingnya integrasi keberlanjutan
dalam industri perbankan serta bagaimana sektor ini dapat
menjadi katalis bagi perubahan menuju sistem keuangan yang
lebih bertanggung jawab dan resilient terhadap tantangan
masa depan.

Buku ini cocok bagi siapa saja yang ingin memahami
lebih jauh tentang peran perbankan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan serta mencari solusi inovatif
untuk menghadapi tantangan lingkungan dan sosial dalam
dunia keuangan.



